









PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
 Ba B Be 
 Ta T Te 
 a  es (dengan titik di atas) 
 Jim J Je 
 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) 
 Kha Kh kadan ha 
 Dal D De 
 al  zet (dengan titik di atas) 
 Ra R Er 
 Zai Z Zet 
 Sin S Es 
 Syin Sy Es 
 ṣad ṣ esdan ye 
 ḍad ḍ 
de (dengan titik di 
bawah) 
 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
 ẓa ẓ 
zet (dengan titik di 
bawah) 
 ‘ain .‘. Koma terbalik di atas 
 Gain G Ge 
 Fa F Ef 
 Qaf Q Ki 
 Kaf K Ka 
 Lam L El 
 Mim M Em 
 nun N En 
 wau W We 
 ha H Ha 
 hamzah ..’.. Apostrof 
 ya Y Ye 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 
berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A a 
 Kasrah I i 
 ḍommah U U 
 
b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 




Nama Gabungan Nama 
 fatḥah dan ya Ai a dan i 
 fatḥah dan wau Au a dan u 
 
c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda. 






 fatḥah dan alif atau ya  a dan garis atas 
 Kasrah dan ya  
i dan garis di 
bawah 
 ḍommah dan wau  u dan garis di atas 
3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 
fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat 
sukun, transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 
 . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 
/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 
sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 
didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
6. Hamzah 
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
 
 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 
yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan 
huruf awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 
capital tidak dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 
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Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonesia 
adalah salah satu lembaga keuangan syariah yang sangat diminati oleh 
masyarakat, hal ini dapat dilihat dari pendapatan yang diterimanya selalu 
mengalami peningkatan. Akan tetapi tingkat pembiayaan macet dan biaya 
operasional yang dikeluarkan setiap tahunnya mengalami peningkatan yang 
signifikan seiring dengan peningkatan pembiayaan yang disalurkan. Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat apakah tingkat pembiayaan macet, biaya operasional, dan 
pembiayaan yang disalurkan berpengaruh terhadap pendapatan operasional. 
Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan ilmu perbankan syariah dalam 
manajemen operasional bank. Sehubungan dengan hal itu pendekatan yang 
dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan dengan pembiayaan, biaya-biaya bank, 
dan pendapatan bank. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dokumentasi. Alat analisis yang 
digunakan adalah uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas, uji autokorelasi, koefisien determinasi, uji hipotesis (t), uji F 
dan model regresi berganda dengan menggunaka SPSS VERSI 22,0. 
Dengan menggunakan program bantuan SPSS VERSI 22,0, diperoleh hasil 
sebagai berikut : variabel tingkat pembiayaan macet (X1) dan variabel pembiayaan 
yang disalurkan (X3) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
pendapatan operasional pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di 
Indonesia. Terlihat dari thitung (0,119) < ttabel (2,056) dan thitung (0,791) < ttabel 
(2,056). Variabel biaya operasional (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap pendapatan operasional pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah di Indonesia. Terlihat dari thitung (14,914) > ttabel (2,056). Sedangkan secara 
simultan tingkat pembiayaan macet, biaya operasional, dan pembiayaan yang 
disalurkan berpengaruh terhadap pendapatan operasional pada Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia. Terlihat dari Fhitung > Ftable (122,097 
> 4,225). Koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,926, artinya bahwa 92,6% 
pendapatan operasional dipengaruhi oleh variabel tingkat pembiayaan macet, 
biaya operasional, dan pembiayaan yang disalurkan, 7,4% dipengaruhi oleh 
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A. Latar Belakang Masalah  
Berdasarkan Undang-Undang Perbankan Syariah Indonesia No. 21 
Tahun 2008, disebutkan bahwa bank terdiri atas dua jenis, yaitu bank 
konvensional dan bank syariah.
1
 Bank Konvensional adalah bank yang 
menjalankan kegiatan usahanya secara konvensional yang terdiri atas Bank 
Umum Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat. Adapun bank syariah 
adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah 
yang terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS).  
Bank syariah merupakan suatu lembaga keuangan yang berfungsi 
sebagai perantara bagi pihak yang berkelebihan dana dengan pihak yang 
kekurangan dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan 
hukum Islam. Selain itu, bank syariah biasa disebut islamic banking atau 
interest fee banking, yaitu suatu sistem perbankan dalam pelaksanaan 
operasional tidak menggunakan sistem bunga (riba), spekulasi (maisir), dan 
ketidakpastian atau ketidakjelasan (gharar).
2
 
Terkait dengan asas operasional bank syraiah, berdasarkan Pasal 2 UU 
Nomor 21 Tahun 2008, disebutkan bahwa perbankan syariah dalam 
melakukan kegitan usahanya berdasarkan prinsip syariah, demokrasi 
                                                             
1
 Rizal Yaya, dkk, Akuntansi Perbankan Syariah “Teori dan Praktek Kontemporer” (Jakarta: 
Salemba Empat, 2014), hlm. 20.  
2
 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah  (Jakarta : Sinar Grafika, 2008), hlm. 1. 
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ekonomi, dan prinsip kehati-hatian.
3
 Selanjutnya, terkait dengan tujuan bank 
syariah pada Pasal 3 dinyatakan bahwa perbankan syariah bertujuan 
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 
keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat. 
Selain tujuan, bank syariah juga mempunyai fungsi utama, salah satu 
fungsi utama bank syariah, adalah untuk mengelola secara efektif risiko yang 
ditimbulkannya dalam transaksi keuangan, untuk menyediakan layanan yang 
berisiko rendah, lembaga keuangan syariah telah membangun berbagai 
kontrak, proses, instrumen, serta kelembagaan yang diperlukan dalam 
meringankan beban risikonya. Masa depan bank syariah akan ditentukan oleh 
besarnya perhatian dan bagaimana mereka akan mengelola berbagai macam 
risiko yang timbul dari kegiatan operasional mereka. 
Keberadaan perbankan syariah dalam sistem keuangan dunia saat ini 
adalah suatu fenomena baru yang mengejutkan bagi banyak perhatian. 
Kemunculannya telah dipandang sebagai suatu alternatif sistem keuangan 
perekonomian dunia. Sistem dengan karakter utamanya yang bebas bunga ini 
memperoleh apresiasi dan sambutan dalam masyarakat luas, bahkan dari 
kalangan non-muslim. 
Kesuksesan tersebut diindikasikan oleh jumlah bank yang tersebar, 
nasabah yang memakai jasanya, serta dana yang dikelola. Perbankan syariah 
juga memperoleh dorongan dan dukungan pemerintahan-pemerintahan di 
                                                             
3
 Rizal Yahya, dkk, Op. Cit., hlm. 48. 
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seluruh dunia. Beberapa pemerintahan di negeri muslim telah mengubah 
sistem keuangannya kepada sistem yang syariah. 
Di Indonesia bank syariah yang pertama didirikan pada tahun 1992 
adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI).
4
 Walaupun perkembangannya agak 
terlambat bila dibandingkan dengan bank syariah di negara-negara Muslim 
lainnya, perbankan syariah di Indonesia terus berkembang. Pada priode tahun 
1992-1998 hanya ada satu unit Bank Syariah dan terus berkembang sampai 
sekarang ini. Perkembangan perbankan syariah di Indonesia dapat dilihat 
dengan bertambahnya pendirian bank syariah baik Bank Umum syariah, Unit 
Usaha Syarian, maupun Bank Pembiayaan rakyat syariah.  
Bank Umum Syariah adalah bank yang beroperasi berdasarkan prinsip 
syariah yang kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran, 
sedangkan Unit Usaha Syariah (UUS) adalah unit kerja dari kantor pusat 
Bank Umum Konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor 
atau unit yang melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah, 
atau unit kerja di kantor cabang dari suatau bank yang berkedudukan di luar 
negeri yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang 
berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu atau unit 
syariah. Perkembangan jumlah kantor Bank Umum Syariah di Indonesia 
dapat dilihat pada tabel di bawah.  
 
 
                                                             
4
 Adiwarman A. Karim, Bank Islam “Analisis Fiqih dan Keuangan” (Jakarta: Rajawali Pers, 




Perkembangan Jumlah Perbankan Syariah di Indonesia 
 
      Tahun BUS UUS BPRS 
2005 3 19 92 
2006 3 20 105 
2007 3 26 114 
2008 5 27 131 
2009 6 25 138 
2010 11 23 150 
2011 11 24 155 
2012 11 24 158 
2013 11 23 163 
2014 12 22 163 
             Sumber: Statistik Perbankan Syariah Indonesia Tahun 2014. 
 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa perkembangan perbankan 
syariah di Indonesia semakin tahun semakin berkembang dan mengalami 
peningkatan, terutama Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang selalu 
mengalami peningkatan yang tinggi dari tahun ketahun. Perkembangan  Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah diikuti oleh perkembangan Bank Umum Syariah 
walaupun perkembangan tidak sepesat perkembangan Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah, dimana pada tahun 2005 sampai tahun 2007 Bank Umum 
Syariah tidak mengalami perkembangan tapi, pada tahun 2008 jumlah Bank 
Umum Syariah menjadi 5, dan pada tahun 2009 bertambah menjadi 6, 
kemudian pada tahun 2010 bertambah menjadi 11 sampai tahun 2013 Bank 
Umum Syariah tidak mengalami perkembangan, dan pada tahun 2014 
mengalami perkembangan menjadi 12. Lain halnya dengan Unit Usaha 
Syariah dimana pada tahun 2005 sampai 2008 mengalami perkembangan, tapi 
pada tahun 2009 sampai 2014 Unit Usaha Syariah mengalami penurunan. 
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Perkembanagn perbankan syariah tidak lepas dari risiko yang harus 
diterimanya baik dalam risiko pembiayaan, risiko pasar, maupun risiko 
operasional. Risiko dalam konteks perbankan merupakan suatu kejadian 
potensial, baik yang dapat diperkirakan maupun yang tidak dapat 
diperkirakan yang berdampak pada permodalan dan pendapatan, baik 
pendapatan operasional, non operasional, maupun operasional lainnya. 
Pendapatan operasional adalah pendapatan yang terdiri dari transakai jual 
beli, pendapatan sewa, dan pendapatan bagi hasil (penyaluran dana).
5
 
Risiko yang berdampak pada pendapatan operasional salah satunya 
adalah pembiayan macet. Pembiayaan macet merupakan pembiayaan yang 
tidak dapat ditagih atau yang telah menunggak melampau 180 hari. Akibat 
yang ditimbulkan oleh pembiayaan macet ini adalah hilangnya kesempatan 
bank untuk memperoleh income (pendapatan) dari pembiyaan yang 
diberikannya, sehingga mengurangi perolehan laba dan berpengaruh buruk 
pada rentabilitas bank.
6
 Pembiayaan macet disebabkan beberapa hal salah 
satunya ketidak mampuan nasabah melunasi angsurannya. Sebagai akibat 
yang ditimbulkan oleh pembiayan macet yaitu mengurangi pendapatan bank 
termasuk pendapatan operasionalnya bank sangat mengalami kerugian 
karena, tujuan bank memberikan pembiayaan adalah untuk memperoleh laba 
sedangkan laba diperoleh dari pendapatan operasional bank tersebut. 
Akibat yang ditimbulkan oleh pembiayaan macet terhadap pendapatan  
secara bersamaan pembiayaan yang disalurkanpun berpengaruh terhadap 
                                                             
5
 Dwi Suwiknyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Total Media,2009), hlm. 
200. 
6 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Bogor: Ghalia Indonesia, 2001), hlm. 82. 
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pendapatan bank termasuk pendapatan operasional, karena pembiayaan macet 
berasal dari pembiayaan yang disalurkan oleh bank tersebut. Kegiatan 
operasional bank yaitu menghimpun dan menyalurkan dana, penghimpunan 
dana dilakukan dengan menggunakan instrumen tabungan, deposito, dan giro 
yang secara total bisa disebut dengan dana pihak ketiga, sedangkan 
penyaluran dana dilakukan melalui pembiayaan. Selain pembiayaan macet 
dan pembiayaan yang disalurkan yang mempengaruhi pendapatan operasional 
adalah biaya operasional. Biaya operasional merupakan biaya yang 
dikeluarakan untuk melakukan kegiatan operasional perusahaan.
7
  Kegiatan 
operasional perusahaan yaitu dalam penghimpunan dan penyaluran dana. 
Berdasarkan teori dapat kita ketahui bahwa pembiayaan macet, biaya 
operasional, dan pembiayaan yang disalurkan berpengaruh terhadap 
pendapatan bank, termasuk pendapatan operasional sehingga mengurangi 
laba yang akan diperoleh bank tersebut. Dalam perkembangan bank syariah 
dan unit usaha syariah di Indonesia dapat kita lihat bahwa pendapatan 
operasional yang diterima oleh bank syariah dan unit usaha syariah di 
Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan, sedangkan pembiayaan 
macet selalu mengalami peningkatan, sama halnya dengan biaya operasional 
dan pembiayaan yang disalurkan setiap tahunnya mengalami peningkatan.  
perkembangan Pembiayaaan Macet, Biaya Operasional, Pembiayaan yang 
Disalurkan, dan Pendapatan Operasional BUS dan UUS di Indonesia pada 
                                                             
7  Kasmir, Mnajemen Peebankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), 202 . 
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Januari 2013 sampai Juni 2015 (dalam triwulan) dapat dilihat pada Tabel 2 
berikut. 
Tabel 1.2 
Data Pembiayaan Macet, Biaya Operasional, Pembiayaan yang 












I 6.434 5.216 464.824 10.139 
II 7.361 14.409 501.893 26.539 
III 7.462 25.853 526.343 43.731 
IV 8.659 38.736 544.234 62.798 
I 9.592 4.215 548.134 13.438 
II 10.886 18.605 571.558 39.152 
III 12.195 27.889 584.625 63.219 
IV 14.640 43.600 594.197 89.229 
I 15.772 10.530 595.534 21.339 
II 15.879 30.185 611.476 52.591 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah Indonesia Tahun 2013-2015. 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa Pada triwulan II tahun 2013 
pembiayaan macet naik sebesar 14,41 %, biaya operasional naik sebesar 
176,25 %, pembiayaan yang disalurkan naik sebesar 7,97 %, dan pendapatan 
operasionalnya mengalami kenaikan sebesar 161,75 %. Pada triwulan IV 
tahun 2014 pembiayaan macet naik sebesar 20,05 %, biaya operasional naik 
sebesar 56,33 %, pembiayaan yang disalurkan naik sebesar 1,64 %, dan 
pendapatan operasionalnya pun mengalami kenaikan sebesar 41,14 %. 
Pada triwulan II tahun 2015 pembiayaan macet naik sebesar 0,68 %, 
biaya operasional naik sebesar 186,66 %, pembiayaan yang disalurkan naik 
sebesar 2,68 %, dan pendapatan operasionalnya mengalami kenaikan sebesar 
146,45 %. Dari analisis sementara dapat dilihat pada Tabel 1 selain tingkat 
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pembiayaan macet, biaya operasional, dan pembiayaan yang disalurkan 
pendapatan operasionalpun selalu mengalami kenaikan, sedangkan dalam 
teori yang kita ketahui pendapatan operasional seharusnya mengalami 
penurunan. Dari latar belakang masalah di atas peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul, Pengaruh Tingkat Pembiayaan Macet, 
Biaya Operasional, dan Pembiayaan yang Disalurkan Terhadap 
Pendapatan Operasional pada BUS dan UUS di Indonesia. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Adanya pengaruh tingkat pembiayaan macet terhadap pendapatan 
operasional. 
2. Adanya pengaruh biaya operasional terhadap pendapatan operasional. 
3. Adanya pengaruh pembiayaan yang disalurkan terhadap pendapatan 
operasional. 
4. Adanya risiko yang timbul atas pembiayaan yang disalurkan. 
5. Adanya beberapa faktor penyebab pembiayan macet. 
6. Adanya pengaruh pembiayaan macet terhadap laba perusahaan. 
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas peneliti membatasi masalah yang 
akan dibahas yaitu, pengaruh tingkat pembiayaan macet, biaya operasional, 
dan pembiayaan yang disalurkan terhadap pendapatan operasional pada BUS 
dan UUS di Indonesia.  
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D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul 
penelitian, maka akan dijelaskan definisi operasional penelitian. Dengan judul 
penelitian, Pengaruh Tingkat Pembiayaan Macet, Biaya Operasional, dan 
Pembiayaan yang Disalurkan Terhadap Pendapatan Operasional pada Bank 
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia, yaitu sebagai berikut. 
Tabel 1.3 
Definisi Operasional variabel  
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E. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah dan batasan masalah diatas peneliti 
memperoleh rumusan masalah yaitu: 
1. Apakah tingkat pembiayaan macet berpengaruh terhadap pendapatan 
operasional pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di 
Indonesia? 
2. Apakah biaya operasional berpengaruh terhadap pendapatan operasional 
pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia? 
3. Apakah pembiayaan yang disalurkan berpengaruh terhadap pendapatan 
operasional pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di 
Indonesia? 
4. Apakah pembiayaan macet, biaya operasional, dan pembiayaan yang 
disalurkan secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan operasional 
pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia? 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujauan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan macet terhadap pendapatan 
operasional bank umum syariah dan unit usaha syariah.  
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2. Untuk mengetahui pengaruh biaya operasional terhadap pendapatan 
operasional pada bank umum syariah dan unit usaha syariah.  
3. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan yang disalurkan terhadap 
pendapatan operasional bank umum syariah dan unit usaha syariah. 
4. Untuk mengetahui secara bersama-sama pengaruh pembiayaan macet, 
biaya operasional, dan pembiayaan yang disalurkan terhadap pendapatan 
operasional bank umum syariah dan unit usaha syariah. 
G. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Bagi Peneliti 
Penelitin ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi, sumber 
informasi dan evaluasi terkait dengan kinerja perbankan syariah. 
Penelitian ini juga akan berguna sebagai sarana dalam memahami sistem 
keuangan dan perbankan syariah, terutama dalam pengoperasian sistem 
tersebut dalam perekonomian.  
2. Bagi Dunia Akademis 
Pengembangan sistem keuangan dan perbankan syariah, baik secara 
teoritis maupun praktis, memerlukan pengkajian yang serius untuk 
memperoleh pijakan teoritis yang kuat dan dapat diterapkan. Kajian 
dalam penelitian ini akan memberikan kontribusi terhadap hal ini, 
khususnya dalam pengembangan manajemen risiko pembiayaan bagi 
keuangan dan perbankan syariah, dan juga dapat menembah referensi 
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bagi mahasiswa IAIN Padangsidimpuan khususnya mahasiswa jurusan 
Perbankan Syariah. 
3. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan bagi 
lembaga keuangan syariah untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kinerjanya. 
4. Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sekaligus 
pemahaman bagi masyarakat tentang perbankan syariah, dan juga sebagai 
















H. Sistematika Pembahasan 
Maka pembahasan dalam penelitian ini diorganisasikan ke dalam tiga 
kelompok utama.  
1. Pada Bab I, membahas latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, dan sistematika pembahasan.   
2. Pada Bab II, membahas tinjauan pustaka, terdiri dari uraian, penelitian- 
penelitian terlebih dahulu dan hipotesis. 
3. Bab III, membahas metodologi penelitian, terdiri dari lokasi dan waktu 
penelitian, jenis penelitian dan sumber data, sumber penelitian data,dan 
analisis data. 
4. Bab IV, membahas gambaran umum penelitian, yaitu menceritakan 
gambaran umum perusahaan dan tempat penelitian tersebut, pembahasan 
hasil penelitian, dan keterbatasan penelitian. 




 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kerangka Teori 
1. Pengaruh  
Pengaruh adalah daya tarik yang ada atau timbul dari sesuatu 
baik ia manusia maupun benda yang dapat membentuk watak, 
kepercayaan atau perbuatan seseorang.
1
 Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh merupakan suatu hal yang tidak dapat dilihat namun 
dapat dirasakan keberadaan dan kegunaannya dalam kehidupan 
maupun aktivitas manusia yang bisa berdampak negatif maupun 
positif. 
2.  Pembiayaan Macet 
a. Pengertian pembiayaan Macet 
Suatu pembiayaan di kategorikan macet, apabila terdapat 
tunggakan pembayaran pokok dan/atau bagi hasil di atas 180 
hari.
2




1) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bagi hasil. 
2) Kerugian operasional ditutupi dengan pinjaman baru. 
                                                             
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2001), hlm. 849. 
2
 Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 
2013), hlm. 125.   
3
 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Manangement “Teori, 
Konsep, dan Aplikasi Panduan Praktis untuk lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi, dan 
Mahasiswa” (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), hlm. 37.  
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3) Dari segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidak dapat 
dicairkan pada nilai wajar. 
Pemberian suatu fasilitas pembiayaan memberikan suatu 
risiko kemacetan. Akibatnya pembiayaan tidak dapat ditagih 
sehingga menimbulkan kerugian yang harus ditanggung oleh 
bank. Sepandai apapun analis pembiayaan dalam menganalisis 
setiap permohonan pembiayaan, kemungkinan pembiayaan 
tersebut macet pasti ada. Hanya saja dalam hal ini, bagaimana 
meminimalkan resiko tersebut seminimal mungkin.Dalam 
praktiknya kemacetan suatu pembiayaan disebabkan dua unsur 
yaitu: 
1) Dari pihak bank 
Artinya dalam melakukan analisisnya, pihak analis kurang 
teliti sehingga apa yang seharusnya terjadi, tidak diprediksi 
sebelumnya atau mungkin salah dalam melakukan 
perhitungan. Dapat pula terjadi akibat kolusi dari pihak analis 
pembiayaan dengan pihak debitur sehingga dalam analisisnya 
dilakukan secara subyektif dan akal-akalan.
4
 
2) Dari pihak nasabah 
Dari pihak nasabah kemacetan pembiayaan dapat dilakukan 
akibat 2 hal yaitu, pertama adanya unsur kesengajaan, 
nasabah sengaja untuk tidak mau membayar pembiayaanya. 
                                                             
4 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 128.  
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Kedua adanya unsur tidak sengaja, artinya nasabah memang 
tidak bermaksud untuk tidak mengembalikan pembiayaanya. 
Hanya saja nasabah belum memiliki kemampuan akibat 
misalnya kerugian yang diterima atau terkena bencana. 
Namun, nasabah kemungkinan akan melunasi pembiayaan 
tersebut dengan berbagai cara, misalnya dengan melelang 
jaminan yang diberikan  sebelumnya.
5
 
b. Analisis Kelayakan Pembiayaan 
Analisis pembiayaan dilakukan dengan tujuan pembiayaan 
yang diberikan mencapai sasaran, dan aman. Artinya pembiayaan 
tersebut harus diterima pengembaliannya secara tertib, teratur, 
dan tepat waktu sesuai dengan perjanjian antara bank dan 
customer sebagai penerima dan pemakai pembiayaan.
6
 Dengan 






                                                             
5
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Wali Pers, 2012), hlm. 276.  
6
 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Op. Cit., hlm. 345.  
17 
 
        
       
        
        
      
Artinya:Diantara ahli kitab ada orang jika kamu mempercayakan    
kapadanya harta yang banyak, dikembalikannya 
kepadamu; dan diantara mereka ada orang yang jika 
kamu mempercayakan kepadanya satu dinar, tidak di 
kembalikannya kepadamu kecuali jika kamu selalu 
menagihnya. Yang demikian itu lantaran mereka 
mengatakan, “tidak ada dosa bagi kami terhadap orang-
orang ummi.” Mereka berkata dusta terhadap Allah 




Dari ayat di atas kata yang menyatakan tentang 
pembiayaan macet adalah “wa minhumma in ta‟manhu bidinaril-
la yu‟addihi ilayka” yang artinya “dan sebagian orang yang 
apabila dipercayakan kepadanya satu dinar saja tidak akan 
dikembalikannya”. Harta tersebut akan dikembalikan kepada 
pemiliknya jika pemiliknya tersebut selalu memintanya 
sebagaiman dalam ayat diatas berbunyi “illa ma dumta alayhi qa 
iman” yang artinya “kecuali kamu selalu menagihnya”. 
Berdasarkan ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa, ada 
                                                             
7
 Departemen Agama RI, Alqur‟an dan Terjemahannya (Semarang: CV, Asy Syifa‟, 1999), 
hlm. 74.  
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dua tipe orang yang meminjam yaitu, pertama ada orang yang jika 
meminjam ia akan mengembalikannya sesuai dengan kesepakatan 
yang telah dibuat, yang kedua ada orang jika ia meminjam ia 
tidak akan mengembalikannya kecuali kita selalu menenyakan 
atau memintanya, hal inilah yang dikatakan dengan pembiayan 
macet.  
Adapun aspek-aspek pinilaian dalam pembiayaan adalah: 
1) Aspek manajemen (Management Aspect) 
Aspek manajemen ini mencakup pada kapasitas dari manager 
karyawan yang ada di proyek/usaha tersebut.
8
 Penelusuran 
aspek ini akan dimulai dari sisi yang paling dasar mulai dari 
karakter yang dimiliki manager dan para karyawan yang 
terlibat disana hingga sampai dengan latar belakang 
pendidikan yang mereka tempuh dengan tidak mengecualikan 
kualitas universitas/institut/akademi yang pernah dijalani. 
2) Aspek keuangan (Financial Aspect) 
Pada aspek ini menyangkut faktor kemampuan seoarang 
manager dalam memproyeksikan cash flow-nya (arus kas) 
yang menunjukkan adanya kondisi bahwa nasabah tersebut 
adalah berkemampuan untuk memenuhi kewajiban-
kewajiban finansialnya termasuk yang paling utama adalah 
                                                             
8
 Irham Fahmi, Manajemen Perkreditan (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 30.  
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sanggup mengembalikan pinjaman tepat waktunya tanpa ada 
macet atau tunggakan.  
3) Aspek Pemasaran (Marketing Aspect) 
Kendala marketing yang dimiliki suatu perusahaan/lembaga 
maka tentunya akan mampu mendorong untuk mampu 
menjangkau dan memasarkan produknya sampai ke tempat-
tempat terjauh sekalipun. Maka bagus tidaknya manajemen 
pemasaran yang dimiliki akan sangat memungkinkan barang 
dan jasa yang dihasilkan akan mampu terdistribusikan sampai 
ke tangan konsumen sampai pada waktu disepakati dan juga 
mampu terjual sesuai dengan target yang diharapkan. 
4) Aspek produksi (production Aspect) 
Aspek produksi adalah menyangkut dengan kemampuan 
proyek/usaha yang bersangkutan mampu menghasilkan dan 
menyelesaikan pekerjaannya dalam ukuran jangka waktu.
9
 
5) Aspek teknis (Technical Aspect) 
Aspek teknis ini menyangkut keberadaan dari penerapan 
teknologi yang dipergunakan adalah sesuai dengan 




                                                             
9
 Ibid., hlm. 32.  
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6) Aspek kemanfatan (Benefit Aspect) 
Aspek kemanfatan yang dimaksud disini adalah bahwa 
proyek/usaha yang dikerjakan tersebut nantinya diharapkan 
akan bermanfaat bagi masyarakat (publik) dan juga telah 
turut membantu menyukseskan program pemerintah 
(government program) dalam pembangunan. 
7) Aspek yuridis (Juridical Aspect) 
Aspek yuridis disini akan dilihat bahwa proyek/usaha 
tersebut dilaksanakan sudah mematuhi berbagai ketentuan 
yang berlaku atau yang diterapkan oleh pemerintah 
(government) atau pemerintah daerah (local government) 
dimana proyek/usaha tersebut dilaksanakan. 
8) Aspek kesempatan kerja (Opportunity Job Aspect) 
Disini diharapkan bahwa proyek/usaha yang dikerjakan 
tersebut adalah mampu untuk membuka lapangan pekerjaan 
baru kepada masyarakat yang otomatis itu adalah membantu 
pemerintah untuk mengurangi jumlah angka pengangguran.
10
 
c. Faktor Penyebab dan Dampak Pembiayaan Macet 
Faktor-faktor yang menyebabkan pembiayaan macet 
diantaranya yaitu faktor internal bank. Factor internal bank 
                                                             
10 Ibid., hlm. 33.  
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1) Analisis kurang cermat, sehingga tidak dapat memprediksi 
apa yang akan terjadi dalam kurun waktu selama jangka 
waktu pembiayaan. Misalnya, pembiayaan diberikan tidak 
sesuai dengan kebutuhan, sehingga nasabah tidak mampu 
membayar angsuran yang melebihi kemampuan. 
2) Adanya kolusi antara pejabat bank yang menangani 
pembiayaan dan nasabah, sehingga bank memutuskan 
pembiayaan yang tidak seharusnya diberikan. Misalnya, 
bank melakukan over transaksi terhadap nilai agunan. 
3) Keterbatasan pengetahuan pejabat bank terhadap jenis 
usaha debitur, sehingga tidak dapat melakukan analisis 
dengan tepat dan akurat. 
4) Campur tangan terlalu besar dari pihak terkait, misalnya 
komisaris, direktur bank sehingga petugas tidak 
independen dalam memutuskan pembiayaan. 
5) Kelemahan dalam melakukan pembiayaan dan monitoring 
pembiayaan debitur.   
Faktor eksternal bank, yaitu yang datang dari luar bank 
tersebut baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja. 
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Unsur kesengajaan yang dilakukan oleh nasabah antara lain 
yaitu: 
1) Nasabah sengaja untuk tidak melakukan pembayaran 
angsuran kepada bank, karena nasabah tidak memiliki 
kemampuan dalam memenuhi kewajibannya. 
2) Debitur melakukan ekpansi terlalu besar, sehingga dana 
yang dibutuhkan terlalu besar. Hal ini akan memiliki 
dampak terhadap keuangan perusahaan dalam memenuhi 
kebutuhan modal kerja.  
3) Penyelewengan yang dilakukan nasabah dengan 
menggunakan dana pinjaman tersebut tidak sesuai dengan 
tujuan pengggunaan (side streaming). Misalnya, dalam 
pengajuan pembiayaan, disebutkan pembiayaan untuk 
investasi, ternyata dalam praktiknya setelah dana 
pembiayaan dicairkan, digunakan untuk  modal kerja. 
Unsur ketidaksengajaan yang dilakukan oleh nasabah antara 
lain yaitu: 
1) Debitur mau melaksanakan kewajiban sesuai pinjaman, 
akan tetapi kemampuan perusahaan sangat terbatas 
sehingga tidak dapat membayar angsuran. 
2) Perusahaan tidak dapat bersaing dengan pasar, sehingga 
volume penjualan menurun dan perusahaan rugi. 
23 
 
3) Perubahan kebijakan dan peraturan pemerintah yang 
berdampak pada usaha debitur. Bencana alam yang dapat 
menyebabkan kerugian debitur. 
Sedangkan dampak dari pembiayaan bermasalah adalah: 
12
 
1) Pendapatan bank menurun 
Hilangnya kesempatan untuk memperoleh income 
(pendapatan) dari pembiayaan yang diberikan, sehingga 
mengurangi  perolehan laba dan berpengaruh buruk bagi 
rentabilitas bank. 
2) Laba bank menurun 
Penurunan Laba tersebut diakibatkan adanya penurunan 
pada pendapatan bagi hasil. 
3) Bad Debt Ratio menjadi lebih besar 
Rasio aktiva produktif menjadi lebih rendah. 
4) Biaya pencadangan penghapusan pembiayaan meningkat. 
Bank perlu membentuk pencadangan atas pembiayaan 
bermasalah yang lebih besar. Biaya pencadangan 
penghapusan pembiayaan akan berpengaruh pada 
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5) ROA maupun ROE menurun. 
Penurunan laba akan memiliki dampak pada penurunan 
ROA, karena return turun, maka ROA dan ROE akan 
menurun. 
d. Penyelesaian Pembiayaan Macet 
Pembiayaan macet adalah pembiayaan yang 
diklasifikasikan pembiayaannya tidak lancar dilakukan oleh 
debitur bersangkutan. Pembiayaan macet harus secepatnya 





Raschedulling atau penjadwalan ulang adalah perubahan 
syarat pinjaman yang hanya menyangkut jadwal 
pambayaran atau jangka waktu termasuk masa tenggang 
(grace period) dan perubahan besarnya angsuran 
pinjaman. Debitur yang dapat diberikan fasilitas 
penjadwalan ulang adalah nasabah yang menunjukkan 
iktikad baik dan karakter yang jujur serta ada keinginan 
untuk membayar (willingness to pay) serta menurut bank 
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Reconditioning atau persyaratan ulang adalah perubahan 
sebagian atau seluruh syarat-syarat pembiayaan meliputi 
perubahan jadwal pembayaran, jangka waktu, nisbah bagi 
hasil, penundaan sebagian atau seluruh margin, dan 
persyaratan-persyaratan lainnya. Perubahan syarat 
pinjaman tidak termasuk penambahan dana dan konversi 
sebagian atau seluruh pinjaman menjadi equity 
perusahaan. Persyaratan ulang diberikan kepada debitur 
yang jujur, terbuka, dan kooperatif yang usahanya sedang 
mengalami kesulitan keuangan tetapi diperkirakan masih 
dapat beroperasi dengan menguntungkan, pinjamannya 





Restructuring atau penataan ulang adalah perubahan syarat 
pinjaman yang menyangkut, penambahan dana bank, 
konversi sebagian/seluruh tunggakan bagi hasil menjadi 
pokok pinjaman baru, dan konversi sebagian/seluruh 
pinjaman menjadi penyertaan bank atau mengambil 
partner lain umtuk menambah penyertaan. 
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Likuidasi adalah penjualan barang-barang yang dijadikan 
agunan dalam rangka pelunasan utang. Pelaksaan likuidasi 
dilakukan terhadap kategori pinjaman yang menurut bank 
benar-benar sudah tidak dapat dibantu untuk disehatkan 




3. Biaya Operasional 
Biaya merupakan pengeluaran yang dilakukan oleh suatu 
perusahaan dalam menciptakan atau memperoleh pendapatan. Maksud 
biaya disini adalah biaya yang secara langsung atau tidak langsung 
telah dimanfaatkan untuk menciptakan pendapatan dari suatu periode 
tertentu. Pembagian biaya dalam perbankan yaitu, biaya operasional, 
biaya non operasional, dan biaya operasional lainnya. Biaya 
operasional adalah semua biaya yang berhubungan langsung dengan 
kegiatan usaha bank.
17
   
Menurut Almilia dan Herdiningtyas 
Biaya opersional terhadap Pendapatan Operasional 
menggambarkan tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 
melakukan kegiatan operasinya. Dimana dengan menekan 
biaya operasional namun meningkatkan pendapatan 
Operasional  
 
Dengan katan lain jika biaya operasional yang dikeluarkan 
kecil maka pendapatan operasional yang akan diperoleh akan 
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meningkat, dapat diambil kesimpulan bahwa biaya operasional 
berpengaruh positif terhadap pendapatan operasional. Biaya 
operasional bagi bank syariah diantaranya adalah : 
a. Biaya valuta asing, yang dimasukkan ke pos ini adalah semua 
biaya yang dikeluarkan bank untuk berbagai transaksi devisa. 
b. Biaya tenaga kerja, yang dimasukkan ke pos ini adalah seluruh 
biaya yang dikeluarkan bank untuk membiayai pegawainya 
seperti gaji dan upah, uang lembur, perawatan kesehatan, 
honorarium komisaris, bantuan untuk pegawai dalam bentuk 
natura, dan pengeluaran lainnya untuk pegawai. 
c. Biaya penyusutan, penyusutan merupakan alokasi biaya 
dibebankan ke dalam laporan laba/rugi menurut kriteria atau 




d. Biaya lainnya, yang dimasukkan ke pos ini adalah biaya lainnya 
yang merupakan biaya langsung dari kegiatan usaha bank yang 
belum termasuk ke pos biaya-biaya di atas misalnya, premi 
asuransi/jaminan pembiayaan dan lain sebagainya.
19
 
Selain biaya operasional terdapat juga biaya non operasional 
yaitu biaya-biaya yang tidak berhubungan dengan kegiatan usaha 
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a. Biaya gedung dan fasilitas lain. 
b. Biaya perawatan gedung dan fasilitas lain. 
c. Biaya petugas gedung dan fasilitas parkir. 
d. Berbagai biaya lain yang tidak berkaitan langsung dengan 
kegiatan operasional. 
4. Pembiayaan  
a. Pengertian Pembiayaan  
Istilah pembiayaan pada intinya berarti I Believe, „saya 
percaya‟ atau „saya menaruh kepercayaan‟. Perkataan pembiayaan 
yang artinya kepercayaan (trust), berarti lembaga pembiayaan 
selaku shahibul mal menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk 
melaksanakan amanah yang diberikan.
22
 Dana tersebut harus 
digunakan dengan benar, adil, dan harus disertai dengan ikatan dan 
syarat-syarat yang jelas, dan saling menguntungkan bagi kedua 
belah pihak, sebagaimana firman Allah Subahanahuata‟ala dalam 
surat An-Nisa [4] : 29. 
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          
         
           
 
 
Artinya:  Hai orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan     (mengambil) harta sesamamu dengan jalan 
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka rela diantar kamu. Dan jangan 





Dari ayat di atas kata yang menyatakan tentang sistem 
pembiayaan dalam islam adalah “illa „antakuna tijarotan 
antaraadim minkum” yang artinya “kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku denga suka rela diantara kamu”, dari 
potongan at di atas dapat kita ketahui bahwa dalam pinjam 
meminjam atau pembiayaan tidak boleh dengan jalan batil tapi 
dalam pinjam meminjam atau pembiayaan harus didasarkan dengan 
suka rela bukan atas paksaan. Dalam ayat ini secara tidak langsung 
sudah diterangkan cara menggunakan harta yang dipinjam atau 
melakukan pembiayan dalam islam. 
Sedangkan menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 
tahun 1998, pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang 
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dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan antara bank dengan pihak yang dibiayai untuk 
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
24
 Selain yang 
dikemukakan di atas pengertian pembiayaan juga diartikan sebagai 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara 
lembaga keuangan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam 
untuk melunasi utangnya  setelah jangka waktu tertentu, dengan 
imbalan atau bagi hasil, termasuk: 
1) Pemberian surat berharga customer yang dilengkapi denga Note 
Purchasing Agreement (NPA). 
2) Pengembalian tagihan dalam rangka kegiatan anjak piutang. 
b. Tujuan Pembiayaan 
Dalam membahas tujuan pembiayaan, mencakup lingkup 




1) Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari 
pembiayaan berupa keuntungan yang diraih dari bagi hasil 
yang diperoleh dari usaha yang dikelola bersama nasabah. 
Oleh karena itu, bank hanya akan menyalurkan pembiayaan 
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kepada usaha-usaha nasabah ynag diyakini mampu dan mau 
mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanya. 
2) Safety, keamanan dan prestasi atau fasilitas yang diberikan 
harus benar-benar terjamin sehingga tujuan profitability dapat 
benar-benar tercapai tanpa hambatan yang berarti. Oleh karena 
itu, dengan keamanan ini dimaksudkan agar prestasi yang 
diberikan dalam bentuk modal, barang atau jasa itu betul-betul 
terjamin pengembaliannya sehingga keuntungan (profitability) 
yang diharapkan dapat menjadi kenyataan. 
Selain itu ada tiga pihak/pelaku yang terlibat dalam setiap 
pemberian pembiayaan sehingga dalam pemberian pembiayaan 
akan mencakup pula pemenuhan tujuan kegiatan pelaku utama 
tersebut, yaitu: 
1) Lembaga keuangan (selaku Mudharib dan Shahibul mal) 
2) Customer/nasabah (selaku Shahibul mal atau Mudharib) 
3) Negara (selaku Regulator) 
c. Fungsi Pembiayaan 
Pembiayaan mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam perekonomian. Secara garis besar fungsi pembiayaan di 




1) Memperoleh pendapatan bank dari bagi hasil.  
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2) Memanfaatkan dan memproduktifkan dana-dana yang ada. 
3) Melaksanakan kegiatan operasional bank. 
4) Memenuhi permintaan pinjaman dana dari masyarakat. 
5) Memperlancar lalu lintas pembayaran. 
6) Menambah modal kerja perusahaan. 
7) Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 
d. Prinsip-prinsip Pembiayaan  
Lazimnya dalam bisnis prinsip pembiayaan ada tiga skim 
dalam melakukan akad pada bank syariah yaitu: 
1) Bagi Hasil atau Syirkah (Profit Sharing) 
Fasilitas pembiayaan yang disediakan disini berupa uang tunai 
atau barang yang dinilai dengan uang. Jika dilihat dari sisi 
jumlah dapat menyediakan sampai 100% dari modal yang 
diperlukan, ataupun dapat pula hanya sebagian saja berupa 
patungan antara bank dengan pengusaha (customer). Jika 
dilihat dari segi bagi hasilnya, ada dua jenis bagi hasil yaitu, 
revenue sharing atau profit sharing. Sedangkan dalam hal 
persentase bagi hasilnya dikenal dengan nisbah, yang dapat 
disepakati dengan customer yang mendapat fasilitas 
pembiayaan pada saat akad pembiayaan.
27
 
2) Jual Beli atau Bai‟ (Sale and Purchase) 
Prinsip ini dilaksanakan karena adanya perpindahan 
kepemilikan barang atau benda. Tingkat keuntungan bank 
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ditetapkan dimuka dan menjadi bagian antara harga barang 
yang diperjual belikan. 
3) Sewa-menyewa (Ijarah dan IMBT) 
Ijarah adalah akad untuk memanfaatkan jasa, baik jasa barang 
ataupun jasa atas tenaga kerja. Bila digunakan untuk 
mendapatkan manfaat tenaga kerja, disebut upah mengupah. 
Sedangkan ju‟alah adalah akad ijarah yang pembayarannya 
didasarkan atas kinerja objek yang disewakan. Pada ijarah 
tidak terjadi perpindahan kepemilikan objek ijarah, objek 
ijarah tetap menjadi milik yang menyewakan. 
e. Jenis-jenis Pembiayaan Bank Syariah 
1) Pembiayaan modal kerja syariah 
Secara umum yang dimaksud dengan pembiayaan modal kerja 
syariah adalah pembiayaan jangka pendek yang diberikan 
kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja 
usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah.
28
 
2) Pembiayaan investasi syariah 
Yang dimaksud dengan pembiayaan investasi adalah 
pembiayaan jangka menengah atau jangka panjang untuk 
pembelian barang-barang modal yang diperlukan untuk 
pendirian proyek baru, rehabilitasi, modernisasi, ekspansi, dan 
relokasi proyek yang sudah ada. Kebutuhan pembiayan 
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investasi dapat dipenuhi dengan berbagai cara antara lain,
29
 
bagi hasil (muḍ hârabah, musyārakah), jual beli (murabahah, 
istishna‟, dan salām), sewa (ijarah, atau ijarah muntahiyah 
bittamlik). 
3) Pembiayaan konsumtif syariah 
Secara definitif, konsumsi adalah kebutuhan individual 
meliputi kebutuhan baik barang maupun jasa yang tidak 
dipergunakan untuk tujuan usaha. Dengan demikian yang 
dimaksud dengan konsumtif adalah jenis pembiayaan yang 
diberikan untuk tujuan di luar usaha dan umumnya bersifat 
program. 
4) Pembiayaan sindikasi 
Secara definitif, yang dimaksud dengan pembiayaan sindikasi 
adalah pembiayaan yang diberikan oleh lebih dari satu 
lembaga keuangan bank untuk satu objek pembiayaan tertentu. 
Pada umumnya pembiayaan ini diberikan bank kepada nasabah 
korporasi yang memiliki nilai transaksi yang sangat besar. 
5) Pembiayaan berdasarkan Take Over 
Salah satu bentuk jasa pelayanan keuangan bank syariah 
adalah membantu masyarakat untuk mengalihkan transaksi non 
syariah yang telah berjalan menjadi transaksi yang sesuai 
dengan syariah. 
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6) Pembiayaan Letter of Credit (L/C) 
Secar definitif, yang dimaksud dengan pembiayaan Letter of 
Credit (L/C) adalah pembiayaan yang diberikan dalam rangka 
menfasilitasi transaksi impor atau ekspor nasabah. 
f. Kualitas Pembiayaan 
Pembiayaan menurut kualitasnya pada hakikatnya 
didasarkan atas risiko kemungkinan terhadap kondisi dan 
kepatuhan nasabah pembiayaan dalam memenuhi kewajiban-
kewajiban untuk membayar bagi hasil, serta melunasi pembiayaan. 
Jadi unsur utama dalam menentukan kualitas tersebut adalah waktu  




1) Pembiayaan Lancar (Pass) 
Pembiayaan yang digolongkan lancar adalah memenuhi 
kriteria antara lain, pembayaran angsuran pokok dan atau bagi 
hasil tepat waktu, memiliki mutasi rekening yang aktif, bagian 
dari pembiayaan yang dijamin dengan agunan tunai (cash 
collateral). 
2) Pembiayaan Khusus (Special Mention) 
Pembiayaan digolongkan dengan pembiayaan dalam perhatian 
khusus apabila memenuhi kriteria,
31
 terdapat tunggakan angsuran 
pokok dan atau bagi hasil yang belum melampaui 90 hari, 
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kadang-kadang terjadi cerukan, mutasi rekening relatif aktif, 
jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan, 
didukung oleh pinjaman baru. 
3) Kurang Lancar (Substandart) 
Pembiayaan yang digolongkan ke dalam pembiayaan kuang 
lancar apabila memenuhi kriteria,
32
 terdapat tunggakan angsuran 
pokok dan atau bagi hasil, sering terjadi cerukan, frekuensi mutasi 
rekening relatif rendah, terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang 
diperjanjikan lebih dari 90 hari, terdapat indikasi masalah 
keuangan yang dihadapi debitur, dokumentasi pinjaman yang 
lemah. 
4) Diragukan (Doubtful) 
Pembiayaan yang digolongkam dalam pembiayan diragukan 
apabila memenuhi kriteria,
33
 terdapat tunggakan angsuran pokok 
dan atau bagi hasil, terjadi cerukan yang bersifat permanen, 
terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari, terjadi kapitalisasi bagi 
hasil, dokumentasi hukum yang lemah baik untuk perjanjian 
maupun pengikatan jaminan. 
5) Macet (Loss) 
Pembiayaan yang digolongkan ke dalam pembiayaan macet 
apabila memenuhi kriteria,
34
 terdapat tunggakan angsuran pokok 
dan atau bagi hasil, kerugian operasional ditutupi dengan 
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pinjaman baru, dari segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan 
tidak dapat dicairkan pada nilai wajar. 
5. Pendapatan Operasional 
Pendapatan adalah arus masuk aktiva atau peningkatan lainnya 
atas aktiva atau penyelesaian kewajiban entitas (kombinasi dari 
keduanya) yang merupakan dari kegiatan operasi utama atau operasi 
sentral perusahaan.
35
 Factor yang mempengaruhi pendapatan 
diantaranya adalah pembiayaan macet yang berasal dari pembiayaan 
yang disalurkan, sedangkan biaya operasional adalah biaya yang 
dikeluarkan unuk kegiatan penyaluran pembiayaan. Pendapatan bank 
pada dasrnya adalah secara accrual basis kecuali untuk aktiva 
produktif yang digolongkan sebagai non performing financing diakui 
secara cash basis. Pengakuan pendapatan secara accrual 
mengakibatkan pertambahan pendapatan bank pada saan jatuh waktu 
bagi hasil. Sedangkan pengakuan pendapatan secara cash basis 
menyebabkan bertambahnya rekening administrative tunggakan bagi 
hasil pada saat jatuh pembayaran. Pendapatan bank terdiri atas, 
pendapatan operasional, pendapatan non operasional, dan pendapatan 
operasional lainnya. 
Pendapatan operasional terdiri atas semua pendapatan yang 
merupakan hasil langsung dari kegiatan usaha bank yang benar-benar 
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 Pendapatan operasional bank secara terperinci adalah 
sebagai berikut:  
a. Bagi hasil, yaitu pendapatan yang diperoleh dari bagi hasil 
pembiayaan yang disalurkan baik dalam bentuk investasi, modal 
keja maupun konsumtif.  
b. komisi provisi yaitu sumber pendapatan bank yang akan diterima 
dan diakui sebagai pendapatan pada saat pembiayaan disetujui oleh 
bank. Contoh lainnya pendapatan atas transaksi valuta asing dan 
transaksi berjangka valuta asing.
37
 
c. Pendapatan valuta asing lainnya, yang dimaksud ke pos ini adalah 
keuntungan yang diperoleh bank dari berbagai transaksi devisa, 




d. Pendapatan lainnya, yang masuk ke dalam pos ini adalah yang 
merupakan hasil langsung dari kegiatan lainnya yang merupakan 
kegiatan operasional bank yang tidak termasuk ke dalam rekening 
pandapatan di atas. 
39
 
Sedangkan yang termasuk dalam kelompok pendapatan non 
operasional adalah rupa-rupa pendapatan yang berasal dari aktivitas di 
luar usaha utama bank. Contohnya adalah pendapatan dari penjualan 
aktiva tetap, penyewaan fasilitas gedung yang dimiliki oleh bank, dan 
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 Lapoliwa dan Daniel S. Kuswandi, Op. Cit., hlm. 267-268. 
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 Lukman Dendawijaya, Op. Cit., hlm. 111. 
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Selain pendapatan operasional dan non operasional terdapat 
pendapatan operasional lainnya yaitu pendapatan yang timbul bukan 
dari kegiatan usaha bisnis bank.
41
 Contoh pendapatan operasional 
lainnya adalah penerimaan deviden dari anak perusahaan atau 
penyertaan saham, laba rugi penjualan surat berharga pasar modal dan 
lainnya. 
6. Bank Umum Syariah 
Bank umum syariah adalah bank syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
42
 Bank 
umum syariah dapat berusaha sebagai bank devisa dan bank non 
devisa. Bank umum syariah adalah bagian dari bank syariah yang asas 
operasionalnya yaitu dalam melakukan kegiatan usahanya berasaskan 
prinsip syariah, demokrasi ekonomi, dan prinsip kehati-hatian.
43
 
Tujuan bank umum syariah sama dengan bank syariah yaitu sesuai 
dengan UU No 21 tahun 2008 pasal 3 dinyatakan bahwa perbankan 
syariah bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional 
dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan 
kesejahteraan rakyat. 
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 Ibid., hlm. 273.  
41
 Ibid., hlm. 271.   
42
 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 61-
63.  
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 Rizal yaya, dkk, Op. Cit., hlm. 48. 
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7. Unit Usaha Syariah 
Unit usaha syariah (UUS) adalah unit kerja dari kantor pusat 
bank umum konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari 
kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan 
prinsip syariah, atau unit kerja di kantor cabang dari suatu bank yang 
berkedudukan di luar negeri yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang 
pembantu syariah, dan/atau unit syariah. Unit usaha syariah berada 
satu tingkat di bawah direksi bank umum konvensional bersangkutan. 
Unit usaha syariah dapat berusaha sebagai bank devisa dan bank non 
devisa.
44
 Unit usaha syariah  wajib dibentuk oleh bank yang akan 
melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah di kantor pusat 
bank yang berfungsi sebagai kantor induk dari cabang syariah 
dan/atau unit syariah. 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini bukan merupakan penelitian yang pertamakali diakukan, 
tapi penelitian ini sudah pernah dilakukan oleh beberapa orang sebelumnya. 
Berikut pada tabel 4 dibuat penelitian terdahulu untuk memperkuat penelitian 
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C. Kerangka Berpikir 
Pembiayaan macet adalah pembiayaan yang pengembalian pokok 
pinjaman dan pembayaran bagi hasilnya telah mengalami penundaan lebih 
dari satu tahun sejak jatuh tempo menurut jadwal yang telah diperjanjikan. 
Akibat dari pembiayaan macet adalah hilangnya kesempatan untuk 
memperoleh income (pendapatan) dari pembiayaan yang disalurkan sehingga 
mengurangi perolehan laba dan berpengaruh buruk bagi rentabilitas bank. 
Akibat yang ditimbulkan dari terjadinya pembiayaan macet sekaligus 
memberikan akibat dari pembiayaan yang disalurkan pada pendapatan 
operasional, karena pembiayaan macet berasal dari pembiayaan yang 
disalurkan. Selain dari pembiayan mecet dan pambiayaan yang dialurkan 
biaya operasional juga mempengaruhi pendapatan karena biaya operasional 
adalah biaya yang timbul dari kegiatan operasional perusahaan. Biaya 
operasional digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemempuan 
bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Dimana dengan menekan 
biaya operasional yang dikeluarkan akan meningkatkan pendapatan 
operasional yang akan diperoleh. Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa 
biaya operasional berpengaruh positif terhadap pendapatan operasional.  
44 
 
Secara bersama-sama pembiayaan macet, biaya operasional, dan 
pembiayaan yang disalurkan memberikan pengaruh terhadap pendapatan 
operasional yaitu hilangnya kesempatan untuk memperoleh income 
(pendapatan) termasuk pendapatan operasional. Berdasarkan dari judul 
Pengaruh Pembiayaan Macet, Biaya Operasional, dan Pembiayaan yang 
Disalurkan Terhadap Pendapatan Operasional pada Bank Umum Syariah 
(BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonesia, peneliti membuat 













Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian 














hubungan apa yang kita cari atau ingin kita pelajari.
45
 Berdasarkan landasan 
teori dan kerangka pikir yang telah dikemukakan di atas maka, hipotesis yang 
dapat diambil dalam penelitian ini adalah:  
Ho1=  Tingkat pembiayaan macet tidak berpengaruh terhadap pendapatan 
operasional. 
Ha1= Tingkat pembiayaan macet berpengaruh terhadap pendapatan                                   
operasional. 
Ho2=   Biaya operasional tidak berpengaruh terhadap pendapatan operasional. 
Ha2=    Biaya operasional berpengaruh terhadap pendapatan operasional. 
          Ho3=  Pembiayaan yang disalurkan tidak berpengaruh terhadap pendapatan    
operasional. 
Ha3= Pembiayaan yang disalurkan berpengaruh terhadap pendapatan 
operasional. 
Ho4= Tingkat pembiayaan macet, biaya operasional, pembiayaan yang    
disalurkan tidak berpengaruh terhadap pendapatan operasional. 
Ha4= Tingkat pembiayaan macet, biaya operasional, pembiayaan yang 
disalurkan berpengaruh terhadap pendaptan operasional 
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 Ahmad nizar Rangkuti, metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 






A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi penelitian yaitu Bank 
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia. Waktu penelitian yang 
akan dilakukan yaitu dimulai dari bulan Februari 2016 sampai dengan Mei 
2016 yang dilakukan melalui website OJK, yaitu www.ojk.go.id. 
B. Jenis  Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data kuantitatif (data yang 
berbentuk angka atau data yang diangkakan).
1
 Dalam penelitian kuantitatif 
dimana peneliti dapat menentukan hanya beberapa variabel saja dari obyek 
yang diteliti kemudian dapat membuat instrumen untuk mengukurnya.
2
 
Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 
dari suatu variabel, dalam hal ini variabel independen, baik satu variabel atau 
lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain.
3
  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam berbentuk 
data skala rasio dan berdasarkan pada runtut waktu (time series). Dimana skala 
rasio yaitu suatu skala yang memiliki sifat-sifat skala nominal, skala ordinal, 
dan skala interval dilengkapi dengan titik nol absolut dengan makna empiris.
4
 
Data time series yaitu data yang secara kronologi  disusun menurut waktu pada 
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 Dalam penelitian ini mengunakan data perbulan yang 
diperoleh dari situs Otoritas Jasa Keuangan.  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti yang harus dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam 
penelitian ini populasinya adalah seluruh laporan keuangan data statistik 
bank umum syariah dan unit usaha syariah mulai dari bulan Januari 2013 
sampai dengan bulan Juni 2015.  
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
6
 Oleh karena itu, sampel harus dilihat sebagai suatu 
pendukung terhadap populasi dan bukan populasi itu sendiri. Adapun teknik 
pengambilan sampel menurut Suharsimi Arimunto adalah.  
Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya 
jika penelitian subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-
25% atau lebih, tergantung kepada kemampuan peneliti, sempit 
luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek dan besar kecilnya 






                                                             
5 Mudrajat Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2009), 
hlm. 146.  
6
 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm 13.  
7
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), hlm.112. 
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Dengan demikian karena jumlah populasi dalam penelitian ini 
kurang dari 100 penelitian ini merupakan penelitian populasi, yaitu 30 bulan 
maka sampel yang diambil adalah semua populasi yang ada. Jadi sampel 
dalam penelitian ini adalah seluruh laporan statistik Bank Umum Syariah 
dan Unit Usaha Syariah di Indonesian, mengenai pembiayaan macet, biaya 
operasional, pembiayaan yang disalurkan, dan pendapatan operasional mulai 
bulan Januari 2013 sampai Juni 2015.  
D. Sumber Data 
Dalam penelitian ini data yang digunakan diperoleh dari data statistik 
perbankan syariah yang berbentuk data bulanan yang diperoleh dari website 
Otoritas Jasa Keuangan. Data tersebut yang telah dipublikasikan mulai dari 
bulan Januari 2013 sampai Juni 2015. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode pengumpulan data skunder. Data sekunder 
merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh 
pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain, misalnya dalam bentuk 
tabel-tabel atau diagram-diagram. Data sekunder ini digunakan oleh peneliti 
untuk diproses lebih lanjut. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrument pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode pencarian 
dan pengumpulan data mengenai hal-hal yang berupa catatan, buku-buku, 
majalah, dokumen dan sebagainya.
8
 Adapun data dokumentasi sebagai data 
                                                             
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitia  (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998), hlm. 145.  
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pendukung yang bersumber dari data sekunder yang berasal dari data statistik 
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia mulai dari Januari 
2015 sampai Juni 2016. Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh 
secara tidak langsung melalui media perantara (dihasilkan pihak lain) atau 
digunakan oleh lembaga lainnya yang bukan merupakan pengelolanya, tapi 
dapat dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu.
9
 Data sekunder umumnya 
berbentuk catatan atau laporan data dokumentasi oleh lembaga tertentu yang 
dipublikasikan. 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan diolah dengan menggunakan 
SPSS versi 22 dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi 
normal ataukah tidak. Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi 
normal atau mendekati normal. Mendeteksi apakah data berdistribusi 
normal atau tidak dapat diketahui dengan menggambarkan penyebaran 
data melalui sebuah grafik, jika data menyebar disekitar garis diagonal 
dan mengikuti garis diagonalnya model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. Selain dengan metode normal probability penelitian ini juga 
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 Rosady Ruslan, Metode Penelitian (Jakarta: PT.Raja Grafido Persada, 2008), hlm. 138.  
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menggunakan metode Kolmogorov-Simirnov dengan titik signifikansi 5 
% atau 0,05. 
b. Uji multikolinearitas 
Uji multikolinearitas merupakan uji yang ditunjukkan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi atas variabel 
independen. Model uji ini yang baik selayaknya tidak terjadi 
multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas 
dalam penelitian ini adalah menggunakan Tolerance and Varians 
Infation Factor. Pedoman suatu model regresi yang bebas dari 
multikolinearitas yang mempunyai nilai VIF<10 dan angka 
tolerance<1. 
c. Uji heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak konstan pada 
regresi sehingga akurasi hasil prediksi menjadi meragukan.
10
 
Heteroskedastisitas dapat diartikan sebagai ketidaksamaan variasi 
variabel pada semua pengamatan, dan kesalahan yanng terjadi  
memperlihatkan hubungan yang sistematis sesuai dengan besarnya satu 
atau lebih variabel bebas sehingga kesalahan tersebut tidak random 
(acak). Semua regresi dikatakan terdeteksi heteroskedastisitas apabila 
diagram pencar residual membentuk pola tertentu. 
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 Triton Prawira Budi, SPSS 13.0 Terapan: Riset Statistik Parametik (Yogyakarta: 
Kencana, 2012), hlm. 158. 
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d. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah korelasi antara sesama urutan pengamatan dari 
waktu ke waktu. Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang 
terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan 
lainnya pada model regresi. Persyaratan yang harus dipenuhi adalah 
tidak adanya autokorelasi dalam model regresi.
11
 
2. Koefisian Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui persentase 
sumbangan pengaruh variabel independen (X1, X2, dan X3) secara serentak 
terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar 
persentase variasi variabel independen yang digunakan dalam model mempu 
menjelaskan variasi variabel dependen. R
2
 = 0, maka tidak ada sedikitpun 
persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen 
terhadap variabel dependen, atau variasi variabel independen yang 
digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variasi variabel 
dependen. Sebaliknya R
2
 sama dengan 1, maka persentase sumbangan 
pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen 
adalah sempurna, atau variasi variabel independen yang digunakan dalam 
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 Dwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS (Yogyakarta: Mediakom, 2008), hlm. 47. 
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 Ibid., hlm. 79.  
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3. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
terikat.
13
 Hipotesis nol yang hendak diuji adalah adakah suatu parameter 
(b1) sama dengan nol atau: 
    Ho : b1 = 0 
Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas 
yang signifikan terhadap variabel independen. Hipotesis alternatifnya 
(Ha), parameter suatu variabel tidak sama dengan nol atau: 
    Ha : b1 ≠ 0 
4. Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji keberartian dari regresi secara 
keseluruhan. Pengujian dengan uji F variasinya adalah dengan 
membandingkan Fhitung (Fh) dengan Ftabeln (Ft) pada α = 0,05 apabila hasil 
perhitungannya menunjukkan: 
1) Fh>Ft maka H0 ditolak Ha diterima. Artinya variabel model regresi 
berhasil menerangkan variasi variabel independen, sejauh mana 
pengaruhnya terhadap variabel dependen. 
2) Fh<Ft maka H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya dari variasi model 
regresi tidak berhasil menerangkan variasi variabel independen, sejauh 
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 Ibid., hlm. 64.  
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 Setiawan dan DwI Endah Kusrini, Ekonometrika  (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), 
hlm 63-64.  
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5. Model Regresi Berganda  
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel independen pembiayaan macet (X1), biaya operasioanal (X2), 
pembiayaan yang disalurkan (X3) berpengaruh terhadap variabel dependen 
pendapatan operasioanal (Y) pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah di Indoneesia. Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing 
variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk 
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 
mengalami kenaikan atau penurunan. Adapun persamaan regresi berganda 
adalah sebagai berikut:  
Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 
Keterangan: 
Y  = Pendapatan Operasional 
X1  = Pembiayaan Macet 
X2   = Biaya Operasional 
X3   = Pembiayaan yang Disalurkan 
a   = Konstanta 









A. Sejarah Perkembangan BUS dan UUS DI Indonesia  
Bank syariah di Indonesia, menurut pasal 18 Undang-Undang 
Perbankan syariah terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah. Bank umum konvensional boleh melakukan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah namun harus membentuk Unit Usaha Syariah 
(UUS).
1
 Di Indonesia bank syariah yang pertama didirikan pada tahun 1992 
adalah bank Muamalat Indonesia (BMI), pada periode 1992 sampai 1998 
haya ada satu unit Bank Syariah maka pada tahun 2005 jumlah bank syariah 
di Indonesia telah bertambah menjadi 22 unit, yaitu 3 bank uum syariah dan 
19 unit usaha syariah. Berdasarkan data Bank Indonesia, prospek perbankan 
syariah diperkirakan cukup baik, hal tersebut dapat dilihat dari data 
perkembangan bank syariah pada tahun 2005 sampai 2014, seperti terdapat 








                                                             
1
 Sutan Remy Sjahdeni, Perbankan Syariah”Produk-produk dan Aspek Hukumnya” 




Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia 
Tahun BUS UUS BPRS 
2005 3 19 92 
2006 3 20 105 
2007 3 26 114 
2008 5 27 131 
2009 6 25 138 
2010 11 23 150 
2011 11 24 155 
2012 11 24 158 
2013 11 23 163 
2014 12 22 163 
              Sumber: Statistik Perbankan Syariah  
Berdasarkan Tabel 4.1 perkembangan perbankan syariah yang 
termasuk Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah dapat dilihat pada 
tabel 4.2 di bawah ini.  
Tabel 4.2 
Daftar BUS dan UUS 
Bank Umum Syariah 
 
Unit Usaha Syariah 
 
a. PT. Bank Muamalat Indonesia 
b. PT. Bank Victoria Syariah 
c. PT. Bank BRI Syariah 
d. PT. Bank Jabar Banten Syariah 
e. PT. Bank BNI Syariah  
f. PT. Bank Syariah Mandiri 
g. PT. Bank mega Syariah 
h. PT. Bank Panin Syariah 
i. PT. Bank Syariah Bukopin 
j. PT. Bank BCA Syariah 
k. PT. Maybank Syariah 
Indonesia 
l. PT. Bank Tabungan Pensiun 
Nasional Syariah 
 
a. PT. Bank Danamon 
Indonesia, Tbk 
b. PT. Bank Permata, Tbk 
c. PT. Bank Internasional 
Indonesia, Tbk 
d. PT. Bank CIMB Niaga  
e. PT. Bank OCBC NISP, Tbk 
f. PT. Bank Sinarmas 
g. PT. Bank Tabungan Negara 
(Persero), Tbk 
h. PT. BPD DKI 
i. PT. BPD Daerah Istimewa 
Yogyakarta 
j. PT. BPD Jawa Tengah 
k. PT. BPD Jawa Timur, Tbk 
l. PT. BPD Aceh 
m. PT. BPD Jambi 




o. PT. BPD Sumatera Selatan 
dan Bangka Belitung 
p. PT. BPD Kalimantan 
Selatan 
q. PT. BPD Kalimantan Barat 
r. PT. BPD Kaliamantan 
Timur 
s. PT. BPD Selawesi Selatan 
dan Sulawesi Barat 
t. PT. BPD Nusa Tenggara 
Barat 
 
         Sumber: Statistik Perbankan Syariah 
 
Dalam perkembangan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 
tidak terlepas dari dana yang dikelolanya. Dana dalam Bank Umum Syariah 
dan Unit Usaha Syariah berasal dari modal sendiri, dana pihak ketiga, surat 
berharga, kewajiban pada bank lain, dan pinjaman yang diterima sebagaimana 
pada Gambar 4.1 di bawah ini. 
Gambar 4.1 
Grafik Sumber Dana BUS dan UUS 
 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah (Data Diolah 2016) 
Dari dana yang diterima kemudian disalurkan dalam bentuk 














bagi bank, karena bank akan memperoleh pendapatan atas dana yang 
disalurkan. Pendapatan tersebut dapat berupa pendapatan bunga untuk bank 
konvensional, dan bagi hasil atau sebagainya untuk bank syariah. Pendapatan 
yang diperoleh dari aktivitas penyaluran dana ke nasabah merupakan 
pendapatan yang terbesar bagi setiap bank, sehingga penyaluran dana kepada 
masyarakat sangat penting bagi bank. Dalam operasionalnya Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesian melakukan penyaluran dana 
atas berbagai macam bentuk usaha seperti Gambar 4.2 di bawah ini. 
Gambar 4.2 
Grafik Pembiayaan BUS dan UUS 
 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah (Data Diolah 2016) 
Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa Bank Umum Syariah 
dan Unit Usaha Syariah lebih banyak melakukan pembiayaan dalam hal non 
usaha yaitu sebesar 43 %, kemudian kedua pada jasa usaha sebesar 25 %, dan 
jasa sosial sebesr 6 %. Pembiayaan yang disalurkan atau diberikan oleh Bank 
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah dari bulan ke bulan selama tahun 
2013 selalu mengalami peningkatan sebagaimana dalam grafik di bawah ini. 





















Grafik Perkembangam Asset, DPK dan PYD BUS dan UUS 
 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah (Data Diolah 2016) 
Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa selain pembiayaan yang 
disalurkan aset, dan dana pihak ketiga juga dari bulan ke bulan selama 
tahun 2013 selalu mengalami kenaikan.  
B. Kualitas Aktiva Bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 
Penanaman dan/atau penyediaan dana bank wajib dilaksanakan 
berdasarkan prinsip kehati-hatian dan memenuhi Prinsip Syariah. Pengurus 
bank wajib menilai, memantau dan mengambil langkah-langkah antisipasi 
agar kualitas aktiva senantiasa dalam keadaan lancar. Penilaian kualitas 
dilakukan terhadap Aktiva Produktif (AP) dan Aktiva Non Produktif (ANP). 
Bank wajib menetapkan kualitas yang sama terhadap beberapa rekening AP 
yang digunakan untuk membiayai 1 nasabah, dalam 1 bank yang sama. 
Penetapan kualitas yang sama berlaku pula untuk AP berupa penyediaan dana 
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atau tagihan yang diberikan oleh lebih dari 1 bank yang dilaksanakan 
berdasarkan perjanjian pembiayaan bersama dan/atau sindikasi. 
C. Visi dan Misi Perbankan Syariah 
1. Visi Perbankan Syariah 
Visi perbankan syariah berbunyi: terwujudnya sistem perbankan syariah 
yang kompetitif, efisien, dan memenuhi prinsip kehati-hatian yang 
mampu mendukung sektor riil secara nyata melalui kegiatan pembiayaan 
berbasis bagi hasil (sharebased financing) dan transaksi riil dalam 
kerangka keadilan, tolong menolong menuju kebaikan guna mencapai 
kemaslahatan masyarakat. 
2. Misi Perbankan Syariah 
Berdasarkan visi dan misi, misi yang menjelaskan peran BI (Bank 
Indonesia) dalam mewujudkan iklim yang kondusif untuk 
mengembangkan perbankan syariah yang istiqhamah terhadap prinsip-
prinsip syariah dan mampu berperan dalam sektor riil yang meliputi 
sebagai berikut: 
a. melakukan kajian dan penilaian tentang kondisi, potensi serta 
kebutuhan perbankan syariah secara berkesinambungan. 
b. Mempersiapkan konsep dan melaksanakan pengaturan dan 
pengawasan berbasis risiko guna menjamin kesinambungan 
operasional perbankan syariah yang sesuai dengan karakteristiknya. 




d. Mendesain kerangka entry dan exit perbankan syariah yang dapat 
mendukung stabilitas sistem perbankan.  
D. Hasil Analisis Kuantitatif Deskriptif 
Fungsi statistik deskriptif antara lain mengklasifikasikan suatu data 
variabel berdasarkan kelompoknya masing-masing dari semula belum teratur 
dan mudah diinterpretasikan maksudnya oleh orang yang membutuhkan 
informasi tentang keadaan variabel tersebut. Selain itu statistik deskriptif juga 
berfungsi menyajikan informasi sedemikaina rupa, sehingga data yang 
dihasilakan dari penelitian dapat dimanfaatkan oleh orang lain yang 
membutuhkan. Adapun hasil analisis deskriptif dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut.  
1. Pembiayaan Macet  
Pembiayaan macet yaitu jika terdapat tunggakan pembayaran 
pokok dan atau bagi hasil yang telah melampaui 180 hari. Berikut adalah 
tabel perkembangan pembiayaan macet Bank Umum Syariah dan Unit 



















Januari 1857 2948 5173 
Pebruari 2127 3249 5466 
Maret 2450 3395 5133 
April 2478 3480 5112 
Mei 2480 3718 5166 
Juni 2403 3688 5601 
Juli 2339 3882 
 Agustus 2554 4218 
 September 2569 4095 
 Oktobel 2924 4812 
 November 3000 5363 
 Desember 2735 4465 
                                Sumber: Statistik Perbankan Syariah 
Gambar 4.4 
Grafik Pembiyaan Macet 
 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah 
Berdasarkan Table 4.3 dan Gambar 4.4 dapat kita lihat bahwa 














Indonrsia selama kurun waktu Januari 2013 sampai Juni 2015 mengalami 
fluktuasi. Pada tahun 2013 pembiayaan macet paling rendah yaitu pada 
bulan Januari 1.857 milliar rupiah, sedangkan paling tinggi yaitu pada 
bulan November sebasar 3.000 milliar rupiah. Pada tahun 2014 
pembiayaan macet lebih tinggi dari pada tahun sebelumnya hingga 
mencapai 5.363 milliar rupiah pada bulan November, sedangkan pada 
tahun 2015 pembiayaan macet juga mengalami peningkatan dari tahun 
sebelumnya hingga mencapai 5.601 milliar rupiah pada bulan Juni. Dari 
data di atas dapat kita lihat bahwa pembiayaan macet dari tahun 2013 
sampai 2015 selalu mengalami peningkatan.  
Berdasarkan Tabel 4.4 dan Gambar 4.4 dapat dilihat bahwa rata-
rata pembiayaan macet pada tahun 2013 yaitu 2.493 milliar rupiah, pada 
tahun 2014 sebesar 3942,75 milliar rupiah sedangkan pada tahun 2015 
rata-rata pembiayaan mecet sebesar 5275,1667 milliar rupiah. Pembiayaan 
macet dari tahun ke tahun selalu mengalami kenaikan, kenaikan yang 
paling tinggi yaitu dari tahun 2014 ke tahun 2015 yaitu dari 3942,75 
milliar rupiah naik menjadi 5275,1667 milliar rupiah. 
2. Biaya Operasional  
Biaya operasional adalah biaya yang timbul dari kegiatan 
operasional perusahaan, dalam kegiatan operasional perbankan syariah 
yaitu penghimpunan dan penyaluran dana. Berikut tabel perkembangan 
biaya operasional yang dikeluarkan oleh Bank Umum Syariah dan Unit 
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Usaha Syariah di Indonesia dalam melakukan kegiatan operasionalnya 
pada periode Januari 2013 sampai Juni 2015.  
Tabel 4.4 








Januari 838 1124 1715 
Pebruari 1686 2663 3155 
Maret 2692 428 5660 
April 3731 5368 8713 
Mei 4724 6366 10420 
Juni 5954 6871 11053 
Juli 7085 7485 
 Agustus 8328 9584 
 September 10440 10830 
 Oktober 11898 12386 
 November 12817 14570 
 Desember 14021 16644 
   Sumber: Statistik Perbankan Syariah 
Gambar 4.5 
Grafik Biaya Operasional 
 


















Berdasarkan Tabel 4.4 dan Gambar 4.5 dapat kita lihat bahwa pada 
tahun 2013 biaya operasional yang dikeluarkan Bank Umun Syariah dan 
Unit Usaha Syariah di Indonesia selalu mengalami kenaikan hingga 
mencapai 14.021 milliar rupiah pada bulan Desember selama tahun 2013 
biaya operasional yang dikeluarkan tidak pernah mengalami penurunan 
tapi selalu mengalai kenaikan dari bulan ke bulan. Pada tahun 2014 biaya 
operasional yang dikeluarkan dari bulan Januari ke bulan Februari 
mengalami kenaikan sedangkan pada bulam Maret mengalami penurunan 
menjadi 428 milliar rupiah sedangkan pada bulan-bulan berikutnya 
mengalami kenaikan hingga mencapai 16.644 milliar rupiah. Pada tahun 
2015 biaya operasional yang dikeluarkan selalu mengalami kenaikan dari 
bulan Januari sebesar 1.715 milliar rupiah  hingga bulan Juni mencapai 
11.053 milliar rupiah.  
3. Pembiayaan yang Disalurkan  
Penyaluran pembiayaan merupakan penyediaan dana atau tagihan yang 
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
pinjam meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak 
peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu dengan 
pemberian bagi hasil. Berikit tabel perkembangan pembiayaan yang 
disalurkan oleh Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia 














Januari 149672 181398 197279 
Pebruari 154072 181772 197543 
Maret 161080 184964 200712 
April 163407 187885 201526 
Mei 167259 189690 203894 
Juni 171227 193983 206056 
Juli 174486 194079 
 
Agustus 174537 193983 
 
September 177320 196563 
 
Oktober 179284 196491 
 
November 180830 198376 
 
Desember 184120 199330 
 
         Sumber: Statistik Perbankan Syariah 
Gambar 4.6 
Grafik Pembiayaan Yang Disalurkan 
 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah 
Berdasarkan Tabel 4.5 dan Gambar 4.6 dapat kita lihat bahwa 
pembiayaan yang disalurkan oleh Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 













bulan ke bulan. Pada tahun 2013 bulan Desember pembiayaan yang 
disalurkan mencapai 184.120 milliar rupiah yang merupakan jumlah 
tertinggi pada tahun 2013. Pada tahun 2014 mencapai 199.330 milliar 
rupiah pada bulan Desember, kemudian pada tahun 2015 pembiayaan yang 
disalurkan lebih tinggi pada tahun sebelumnya, pada Januari pembiayaan 
yang disalurkan sebesar 197.279 milliar rupiah kemudian mengalami 
kenaikan hingga pada bulan Juni mencapai 206.056 milliar rupiah.  
4. Pendapatan Opersional 
Pendapatan operasional merupakan pendapatan yang berasal dari kegiatan 
operasional utama bank, kegiatan operasional utama bank yaitu 
penghimpunandan penyaluran dana. Berikut tabel perkembangan 
Pendapatan operasional yang diterima oleh Bank Umum Syariah dan Unit 
Usaha Syariah di Indonesia periode Januari 2013 sampai Juni 2015. 
Table 4.6 








Januari 1693 2249 3678 
Pebruari 3340 4390 7082 
Maret 5106 6799 10579 
April 6950 9149 14041 
Mei 8881 13594 17515 
Juni 10708 16409 21035 
Juli 12618 18804 
 Agustus 14504 21239 
 September 16609 23176 
 Oktober 18657 26994 
 November 20890 29620 
 Desember 23251 32615 




Grafik Pendapatan Operasional 
 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah 
Berdasarkan Tabel 4.6 dan Gambar 4.7 dapat kita lihat bahwa 
pendapatan operasional dari tahun ke tahun pada setiap bulannya selalu 
mengalami kenaikan. pada Desember 2013 pendapatan operasional yang 
diterima sebesar 23.251 milliar rupiah, pada Desember 2014 mengalami 
kenaikan menjadi 32.651 milliar rupiah, sedangkan pada Juni 2015 
pendapatan operasional yang diterima mencapai 21.035 milliar rupiah. 
Pendapatan operasional yang diterima oleh Bank Umum Syariah dan Unit 
Usaha Syariah di Indoesia tidak mengalami penurunan walaupun 
pembiayaan macet dan biaya operasional yang dikeluarkan selalu 


















E. Hasil Analisis Data 
1. Uji Asumsi klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model 
regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal ataukah tidak. Mendeteksi apakah data berdistribusi 
normal atau tidak dapat diketahui dengan menggambarkan penyebaran 
data melalui sebuah grafik, jika data menyebar disekitar garis diagonal 
dan mengikuti garis diagonalnya model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. Adapun hasil uji normaliatas pada penelitian ini dapat 
dilihat pada gambar 4.8 berikut.  
Gambar 4.8 
Hasil uji Normal Probability Plot 
 
Sumber: Hasil Output SPSS 22 (Data Diolah 2016) 
Dari gambar di atas dapat kita lihat bahwa residual datanya 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti pola garis lurus 
diagonal kurva. Berdasarkan gambar diatas dapat diketahuia bahwa data 
tersebut memenuhi asumsi normalitas. Selain dari normal p-p plot 
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normalitas dapat diketahui melalui tabel tests of normality pada tabel 
4.7 berikut. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas 
 





Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
X1 ,139 30 ,147 ,918 30 ,024 
X2 ,087 30 ,200
*
 ,964 30 ,398 
X3 ,162 30 ,043 ,938 30 ,083 
Y ,097 30 ,200
*
 ,963 30 ,369 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
  Sumber: Hasil Output SPSS 22 (Data Diolah 2016) 
Berdasarkan hasil output di atas dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05 yaitu nilai signifikansi dari 
pembiayaan macet sebesar 0,147, nilai signifikansi biaya operasional 
sebesar 0,200, nilai signifikansi pembiayaan yang disalurkan sebesar 
0,043, dan nilai signifikansi pendapatan operasional sebesar 0,200. Maka 
dapat disimpulkan bahwa data pada variabel pembiayaan macet, biaya 
operasional, pembiayaan yang disalurkan, dan pendapatan operasional 
berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas merupakan uji yang ditunjukkan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi atas variabel 
independen. Pedoman suatu model regresi yang bebas dari 
multikolinearitas yang mempunyai nilai VIF < 10 dan angka tolerance 
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< 1. Adapun hasil output uji multikolinearitas dalam penelitian ini 
terdapat pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8 




























,375   
Pembiayaan 
Macet 
,110 ,925 ,015 ,119 ,906 ,155 6,447 
Biaya 
Operasional 
1,676 ,112 ,903 
14,9
14 




,061 ,077 ,109 ,791 ,436 ,133 7,494 
a. Dependent Variable: Pendapatan Operasional 
             Sumber: Hasil Output SPSS 22 (Data Diolah 2016) 
Dari hasil pengujian multikolinearitas yang dilakukan diketahui 
bahwa nilai VarianceInflation Factor (VIF) ketiga variabel lebih kecil 
dari 10, dan angka tolerance lebih kecil dari 1. Berdasarkan tabel di atas 
dapat kita ketahui bahwa antara variabel independen tidak terjadi 
persoalan multikolinearitas. 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya 
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada 
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model regresi. Aturan yang digunakan dalam pengambilan keputusan 
adalah:  
1) Jika penyebaran data scatter plot teratur dan membentuk pola 
tertentu (naik turun, mengelompok menjadi satu) maka terjadi 
problem heteroskedastisitas.  
2) Jika penyebaran data pada scatter plot tidak teratur dan tidak 
membentuk pola tertentu (naik turun, mengelompok menjadi 
satu) maka tidak terjadi problem heteroskedastisitas.  





       Sumber: Hasil Output SPSS 22 (Data Diolah 2016) 
Dari hasil output di atas dapat diketahui bahwa titik-titik tidak 
membentuk pola yang jelas. Titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y. hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas dalam model regresi ini. 
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d. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi 
antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lainnya pada 
model regresi, dengan ketentuan: 
1. Bila nilai DW terletak antara batas atas atau upper bound (du) dan 
(4 - du), maka koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak 
ada autokorelasi. 
2. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound 
(dl), maka koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol, berarti 
ada autokorelasi positif. 
3. Bila nilai DW lebih besar daripada (4 - dl), maka koefisien 
autokorelasi lebih kecil daripada nol, berarti ada autokorelasi 
negatif. 
4. Bila nilai DW terletak di antara batas atas (du) dan batas bawah (dl) 
ada DW terletak antara (4 - du) dan (4 - dl), maka hasilnya tidak 
dapat disimpulkan. 

























 ,934 ,926 2287,80196 ,868 
a. Predictors: (Constant), Pembiayaan yang Disalurkan, Biaya 
Operasional, Pembiayaan Macet 
b. Dependent Variable: Pendapatan Operasional 
Sumber: Hasil Output SPSS 22 (Data Diolah 2016) 
Berdasarkan tabel di atas hasi DW yang dihasilkan yaitu 0,868, 
sedangkan dl 1,143 dan du 1,662. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
dalam penelitian ini positif terjadi autokorelasi, karena nilai DW lebih 
rendah daripada batas bawah atau lower bound (dl) yaitu 0,868 < 1,143. 
Hasil yang seharusnya dalam penelitian ini adalah tidak terjadi 
autokorelasi, untuk menghilangkan pengaruh autokorelasi dalam 
penelitian ini maka dilakukan dengan cara melag data dari variabel 
dependennya (Y). Setelah dilakukan penglagkan data maka dihasilkan 
output autokorelasi sebagaimana pada tabel 4.10. 
Tabel 4.10 
















 ,433 ,365 6739,63578 1,707 
a. Predictors: (Constant), Pembiayaisalurkanan yang D, Biaya 
Operasional, Pembiayaan Macet 
b. Dependent Variable: LAG_VAR00004 




Berdasarkan hasil lag data di atas dapat ditentukan bahwa dalam 
penelitian ini tidak terjadi lagi permasalahan autokorelasi. Hasil DW 
yang diperoleh adalah 1,707 memenuhi ketentuan tidak terjadinya 
autokorelasi, dengan ketentuan nilai dw terletak antara batas atas atau 
upper bound (du) dan (4 - du), maka koefisien autokorelasi sama 
dengan nol, berarti tidak ada autokorelasi. DW dalam penelitian ini 
adalah 1,707 dan du dalam penelitian ini 1,662 dengan derajat 
kebebasan (df) n-k-1 atau 30-3-1 = 26 (n adalah jumlah kasus dan k 
adalah jumlah variabel independen) dan titik signifikansi 5% (0,05). 
Hasil autokerelasi dalam penelitian ini adalah nilai DW berada diantara 
(du) dan (4 - du) yaitu 1,224...1,707…2,707 kesimpulannya dalam 
penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.  
2. Koefisian Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui persentase 
sumbangan pengaruh variansi variabel independen (X1, X2, dan X3) secara 
serentak terhadap variansi variabel dependen (Y). Koefisien determinasi ini 
menunjukkan seberapa besar persentase variansi variabel independen yang 
digunakan dalam model mempu menjelaskan variansi variabel dependen. 
Adapun hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini dapat dilihat 







Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted 
 R Square 




 ,934 ,926 2287,80196 
a. Predictors: (Constant), Pembiayaan yang Disalurkan, Biaya 
Operasional, Pembiayaan Macet 
  Sumber: Hasil Output SPSS 22 (Data Diolah 2016) 
Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat, bahwa hasil penelitian 
menunjukkan variasi variabel independen mampu menjelaskan variasi 
variabel dependen sebesar 92,6% dengan nilai adjusted R square 0,926. 
Sisanya sebesar 7,4% dijelaskan oleh veriabel lain yang tidak dibahas dalam 
penelitian ini. 
3. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variansi variabel 
terikat. Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan 
penjelas yang signifikan terhadap variabel independen. Adapun hasil uji 





















T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -9795,941 10843,719  -,903 ,375 
Pembiayaan 
Macet 
,110 ,925 ,015 ,119 ,906 
Biaya 
Operasional 







,061 ,077 ,109 ,791 ,436 
a. Dependent Variable: Pendapatan Operasional 
            Sumber: Hasil Output SPSS 22 (Data Diolah 2016) 
a. Pengujian koefisien regresi variabel pembiayaan macet 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ho1 = Tingkat pembiayaan macet tidak berpengaruh terhadap 
pendapatan operasional. 
Ha1 = Tingkat pembiayaan macet berpengaruh terhadap pendapatan                                   
operasional. 
Dengan menggunakan Taraf signifikansinya yaitu 5%, thitung 
sebesar 0,119. Tabel distribusi t dicari pada a = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 
sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 30-3-1 = 26 (n adalah 
jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel independen). Dengan 
pengujian 2 sisi (signifikansi 0,025) hasil diperoleh untuk ttabel sebesar 
2,056. Jika –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel maka H0 diterima. Jika thitung > ttabel 
maka H0 ditolak. Karena nilai thitung < ttabel (0,119 < 2,056) maka H0 
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diterima dan Ha ditolak. Artinya, secara parsial tidak ada pengaruh 
signifikan antara pembiayaan macet terhadap pendapatan operasional. 
b. Pengujian koefisien regresi variabel biaya operasional 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ho2  = Biaya operasional tidak berpengaruh terhadap pendapatan 
operasional. 
Ha2    = Biaya operasional berpengaruh terhadap pendapatan 
operasional. 
Dengan menggunakan taraf signifikansinya yaitu 5%, thitung 
sebesar 14,914. Tabel distribusi t dicari pada a = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 
sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 30-3-1 = 26 (n adalah 
jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel independen). Dengan 
pengujian 2 sisi (signifikansi 0,025) hasil diperoleh untuk ttabel sebesar 
2,056. Jika –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel maka H0 diterima. Jika thitung > ttabel 
maka H0 ditolak. Karena nilai thitung > ttabel (14,914 > 2,056) maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Artinya, secara parsial ada pengaruh signifikan 
antara biaya operasional terhadap pendapatan operasional. 
c. Pengujian koefisien regresi variabel pembiayaan yang disalurkan 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ho3 = Pembiayaan yang disalurkan tidak berpengaruh terhadap 
pendapatan operasional. 




Dengan menggunakan taraf signifikansinya yaitu 5%, thitung 
sebesar 0,791. Tabel distribusi t dicari pada a = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 
sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 30-3-1 = 26 (n adalah 
jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel independen). Dengan 
pengujian 2 sisi (signifikansi 0,025) hasil diperoleh untuk ttabel sebesar 
2,056. Jika –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel maka H0 diterima. Jika thitung > ttabel 
maka H0 ditolak. Karena nilai thitung < ttabel (0,791 < 2,056) maka H0 
diterima dan Ha ditolak. Artinya, secara parsial tidak ada pengaruh 
signifikan antara pembiayaan yang disalurkan terhadap pendapatan 
operasional. 
4. Uji F 
Untuk menguji kebenaran hipotesis pertama uji F yaitu untuk 
menguji keberartian dari regresi secara keseluruhan. Pengujian dengan uji F 
variasinya adalah dengan membandingkan Fhitung (Fh) dengan Ftabel (Ft) pada 
α = 0,05 apabila hasil perhitungannya menunjukkan: 
a. Fh>Ft maka H0 ditolak Ha diterima. 
b. Fh<Ft maka H0 diterima dan Ha ditolak.  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ho4 = Tingkat pembiayaan macet, biaya operasional, pembiayaan yang 
disalurkan tidak berpengaruh terhadap pendapatan operasional. 
Ha4 = Tingkat pembiayaan macet, biaya operasional, pembiayaan yang 











Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1917187684,
835 





26 5234037,795   
Total 2053272667,
500 
29    
a. Dependent Variable: Pendapatan Operasional 
b. Predictors: (Constant), Pembiayaan yang Disalurkan, Biaya 
Operasional, Pembiayaan Macet 
              Sumber: Hasil Output SPSS 22 (Data Diolah 2016) 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat nilai Fhitung adalah 122,097 
dengan tingkat signifikansi 0, 05. Sedangkan Ftabel 4,225 ( df= n-k-1) , ini 
berarti Fhitung selain itu nilai alfa atau signifikan sebesar 0,000 menunjukkan 
angka di bawah 0,05. Hasil yang diperoleh adalah Fhitung > Ftable (122,097 > 
4,225), sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 
artinya terdapat pengaruh pembiayaan macet, biaya operasional, dan 
pembiayaan yang disalurkan secara bersama-sama terhadap pendapatan 
operasional. 
5. Persamaan Regresi Berganda  
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel independen pembiayaan macet (X1), biaya operasioanal (X2), 
pembiayaan yang disalurkan (X3) berpengaruh terhadap variabel dependen 
pendapatan operasioanal (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-
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masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk 
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 
mengalami kenaikan atau penurunan. Adapun hasil uji regresi berganda 
dalam penelitian ini dapat dilihat melalui persamaan regresi yang 
didapatkan dari hasil perhitungan dari tabel 4.12 adalah sebagai berikut: 
Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 
Y = -9795,941 + 0,110x1 + 1,676x2 + 0,061x3 
Angka-angka ini dapat diartikan sebagai berikut : 
a. Konstanta sebesar -9795,941; artinya jika variabel tingkat pembiayaan 
macet (X1), biaya operasional (X2), dan pembiayaan yang disalurkan 
(X3) nilainya adalah 0, maka pendapatan operasional (Y) nilainya 
negatif  yaitu sebesar -9795,941. 
b. Koefisien regresi variabel tingkat pembiayaan macet (X1)  sebesar 
0,110, aka tetapi variabel ini tidak berpengaruh terhadap pendapatan 
operasional. 
c. Koefisien regresi variabel biaya operasional (X2) sebesar 1,676; 
artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan biaya 
operasional mengalami kenaikan 1%, maka pendapatan operasional 
(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 1,676. Koefisien 
berpengaruh positif antara biaya operasional dengan pendapatan 
operasional, jika nilai biaya operasional yang dikeluarkan kecil maka 
pendapatan operasional yang akan diterima akan naik. 
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d. Koefisien regresi variabel pembiayaan yang disalurkan (X3) sebesar 
0,061, akan tetapi variabel ini tidak berpengaruh terhadap pendapatan 
operasional. 
F. Pembahasan 
Berdasarkan analisis deskriptif yang dilakukan dapat dilihat bahwa 
pembiayaan macet dari tahun ke tahun sealu mengalami paningkatan 
puncaknyna yang paling tinggi adalah pada tahu  2015. Sama halnya dengan 
pembiayaan macet, biaya opersional, pembiayaan yang disalurkan, dan 
pendapatan operasional juga selalu mengalami kenaikan dari tahun ke tahun.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa 
secara parsial ada pengaruh biaya operasional terhadap pendapatan 
operasional pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung ttabel = 14,914 > 2,056. Hal ini sesuai 
dengan teori yang mengatakan dengan menekan biaya operasional namun 
meningkatkan pendapatan, dengan kata lain mengecilkan biaya operasional 
akan meningkatkan pendapatan operasional, teori ini mengatakan bahwa 
biaya operasional berpengaruh positif terhadap pendapatan operasional. Teori 
tersebut sudah dibahas pada bab II pada kerangka teori dalam penelitian ini. 
Sedangkan pembiayaan macet dan pembiayaan yang disalurkan secara 
parsial tidak berpengaruh terhadap pendapatan operasional pada Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
thitung < ttabel pada pembiayaan macet yaitu 0,119 < 2,056, sama halnya dengan 
pembiayaan yang disalurkan nilai thitung < ttabel yaitu 0,791 < 2,056. Hasil 
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tersebut bertentangan dengan teori yang telah dibahas di bab II dalam 
penelitian ini yang menyatakan bahwa pembiayaan macet dan pembiayaan 
yang disalurkan berpengaruh terhadap pendapatan operasional yaitu akan 
mengurangi pendapatan operasional tersebut. 
 Hasil uji F menyatakan bahwa ada pengaruh secara bersama-sama 
antara pembiayaan macet, biaya operasional, dan pembiayaan yang 
disalurkan secara bersama-sama terhadap pendapatan operasional. Hal ini 
dibuktikan oleh Fhitung > Ftable (122,097 > 4,225). 
Model regresi ini juga menunjukkan lulus dari uji normalitas dengan 
bukti dari grafik normal p-p plot sebaran data mengikuti garis diagonal yang 
menunjukkan pola disribusi normal. Selain dengan grafik normal p-p plot 
juga dibuktikan dengan tests of normality yang menunjukkan bahwa nilai 
signifikan dari ketiga variabel lebih besar dari 5%. Model regresi ini juga 
menunjukkan lulus dari uji asumsi klasik dengan nilai VIF yang dihasilkan 
antar variabel independen tidak terdapat multikolinearitas, Untuk uji 
heterokedastisitas, grafik scatter plot menunjukkan bahwa titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah sumbu Y, sehingga dapat dikatakan bahwa 
model regresi ini tidak terjadi heterokedastisitas. Sedangkan untuk uji 
autokorelasi tabel model summary menunjukkan bahwa nilai dari Durbin 
Watson berada diantara (du) dan (4 - du) sehingga dapat disimpulkan tidak 




Dilihat dari uji hipotesis dimana koefisien determinasi (R
2
) sebesar 
0,926 artinya bahwa 92,6% variasi variabel independen mampu menjelaskan 
variabel independen. Sisanya sebesar 7,4% dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak dibahas dalam penelitian ini. 
Sedangkan berdasarkan analisis regresi berganda yang dilakukan 
hasilnya menunjukkan bahwa  Konstanta sebesar -9795,941, artinya jika 
variabel tingkat pembiayaan macet (X1), biaya operasional (X2), dan 
pembiayaan yang disalurkan (X3) nilainya adalah 0, maka pendapatan 
operasional (Y) nilainya negatif  yaitu sebesar -9795,941. Hasil regresi 
variabel biaya operasional (X2) sebesar 1,676, artinya jika variabel 
independen lain nilainya tetap dan biaya operasional mengalami kenaikan 
1%, maka pendapatan operasional (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 
1,676. Variabel biaya operasional berpengaruh positif terhadap pendapatan 
operasional, artinya jika nilai pembiayaan macet rendah maka pendapatan 











G. Keterbatasan Penelitian  
Seluruh rangkaian penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan 
langkah-langkah yang ditetapkan dalam metodologi penelitian. Hal ini 
dimaksudkan agar hasil diperoleh benar-benar objektif dan sistematis, namun 
untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari penelitian sangat sulit karena 
berbagai keterbatasan. Dimana keterbatasan yang dihadapi penulis selama 
melaksanakan penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah: 
1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan penulis yang masih kurang. 
2. Keterbatasan waktu, tenaga dan dana penulis yang tidak mencukupi untuk 
penelitian lebih lanjut. 
3. Keterbatasan referensi dan penelian terdahulu sebagai panduan untuk 
melakukan penelitian ini. 
Meskipun penulis menemui hambatan dalam melaksanakan penelitian, 
penulis berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan yang dihadapi tidak 







Dengan melihat hasil penelitian yang telah dibahas, maka dapat kita 
tarik kesimpulan bahwa variabel tingkat pembiayaan macet (X1) tidak 
mempunya pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan operasional pada 
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia. Terlihat dari thitung 
(0,119) < ttabel (2,056) yang berarti tingkat pembiayaan macet tidak 
mempengaruhi pendapatan operasional pada Bank Umum Syariah dan Unit 
Usaha Syariah di Indonesia.  
Sedangkan variabel biaya operasional (X2) mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap pendapatan operasional pada Bank Umum Syariah dan 
Unit Usaha Syariah di Indonesia. Terlihat dari thitung (14,914) > ttabel (2,056) 
yang berarti biaya operasional mempengaruhi pendapatan operasional pada 
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia.  
Selain variabel pembiayaan macet (X1) variabel pembiayaan yang 
disalurkan (X3) juga tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
pendapatan operasional pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di 
Indonesia. Terlihat dari thitung (0,791) < ttabel (2,056) yang berarti pembiayaan 
yang disalurkan tidak mempengaruhi pendapatan operasional pada Bank 




Sedangkan secara simultan tingkat pembiayaan macet, biaya 
operasional, dan pembiayaan yang disalurkan berpengaruh terhadap 
pendapatan operasional pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di 
Indonesia, terlihat dari Fhitung > Ftable (122,097 > 4,225). Dilihat dari uji 
hipotesis dimana koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,926, artinya bahwa 
92,6% pendapatan oerasional dipengaruhi oleh variabel tingkat pembiayaan 
macet, biaya operasional, dan pembiayaan yang disalurkan, 7,4% dipengaruhi 



















Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas, 
maka diajukan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Agar Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah lebih memperhatikan 
biaya operasional yang dikeluarkannya guna memaksimalkan pendapatan 
dan keuntungan yang akan diperoleh. 
2. Sebelum memberikan pembiayaan seharusnya Bank Umum Syariah dan 
Unit Usaha Syariah lebih mementingkan kondisi nasabahnya guna 
meminimumkan terjadinya risiko pembiayaan macet.  
3. Sebagai lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah 
seharusnya Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah lebih 
menonjolkan sisi ke syariahannya untuk menunjukkan perbedaannya 
dengan bank-bank konvensional agar bias memperoleh dan 
mempertahankan kepercayaan dari nasabahnya. 
4. Dalam masa sekarang ini sistem keuangan di Indonesia masih lebih 
didominasi oleh lembaga keuangan konvensional, sebagai lembaga 
keuangan syariah seharusnya Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah harus mampu menunjukkan kelebihannya dan harus mampu 
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Januari 1857 838 149672 1693 
Pebruari 2127 1686 154072 3340 
Maret 2450 2692 161080 5106 
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Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
X1 ,139 30 ,147 ,918 30 ,024 
X2 ,087 30 ,200
*
 ,964 30 ,398 
X3 ,162 30 ,043 ,938 30 ,083 
Y ,097 30 ,200
*
 ,963 30 ,369 
*. This is a lower bound of the true significance. 





Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
X1 30 100,0% 0 0,0% 30 100,0% 
X2 30 100,0% 0 0,0% 30 100,0% 
X3 30 100,0% 0 0,0% 30 100,0% 
































a. Dependent Variable: Pendapatan Operasional 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,934 ,926 2287,80196 
a. Predictors: (Constant), Pembiayaan yang Disalurkan, Biaya 










3 639062561,612 122,097 ,000
b
 
Residual 136084982,665 26 5234037,795   
Total 2053272667,50
0 
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a. Dependent Variable: Pendapatan Operasional 
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1 1 3,759 1,000 ,00 ,00 ,01 ,00 
2 ,190 4,443 ,00 ,00 ,76 ,00 
3 ,050 8,679 ,01 ,19 ,02 ,00 
4 ,001 84,202 ,99 ,81 ,21 1,00 
a. Dependent Variable: Pendapatan Operasional 
 




















a. Dependent Variable: Pendapatan Operasional 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,934 ,926 2287,80196 
a. Predictors: (Constant), Pembiayaan yang Disalurkan, Biaya 
Operasional, Pembiayaan Macet 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1917187684,83
5 
3 639062561,612 122,097 ,000
b
 
Residual 136084982,665 26 5234037,795   
Total 2053272667,50
0 
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a. Dependent Variable: Pendapatan Operasional 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -9795,941 10843,719  -,903 ,375 
Pembiayaan Macet ,110 ,925 ,015 ,119 ,906 
Biaya Operasional 1,676 ,112 ,903 14,914 ,000 
Pembiayaan yang 
Disalurkan 
,061 ,077 ,109 ,791 ,436 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 903,7586 30693,4316 14072,5000 8130,80071 30 
Std. Predicted Value -1,620 2,044 ,000 1,000 30 
Standard Error of Predicted 
Value 
502,115 1229,274 813,813 191,853 30 
Adjusted Predicted Value 583,4095 30269,1777 14049,5835 8128,81368 30 
Residual -3566,88452 4269,39014 ,00000 2166,23766 30 
Std. Residual -1,559 1,866 ,000 ,947 30 
Stud. Residual -1,634 2,060 ,004 1,014 30 
Deleted Residual -3918,17529 5203,83936 22,91647 2491,18532 30 
Stud. Deleted Residual -1,692 2,209 ,013 1,038 30 
Mahal. Distance ,430 7,406 2,900 1,859 30 
Cook's Distance ,000 ,232 ,038 ,049 30 
Centered Leverage Value ,015 ,255 ,100 ,064 30 























a. Dependent Variable: LAG_VAR00004 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,433 ,365 6739,63578 1,707 
a. Predictors: (Constant), Pembiayaisalurkanan yang D, Biaya Operasional, Pembiayaan 
Macet 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 





25 45422690,408   
Total 2003124661,03
4 
28    
a. Dependent Variable: LAG_VAR00004 


















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -34617,652 35684,772  -,970 ,341 
Pembiayaan Macet -,631 2,847 -,085 -,222 ,826 
Biaya Operasional ,865 ,331 ,454 2,613 ,015 
Pembiayaisalurkanan yang 
D 
,238 ,248 ,390 ,960 ,346 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 2169,3469 24407,4492 13832,4138 5566,34466 29 
Residual -8002,17285 22058,67383 ,00000 6368,35721 29 
Std. Predicted Value -2,095 1,900 ,000 1,000 29 
Std. Residual -1,187 3,273 ,000 ,945 29 
a. Dependent Variable: LAG_VAR00004 




















a. Dependent Variable: Pendapatan Operasional 







Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,934 ,926 2287,80196 
a. Predictors: (Constant), Pembiayaan yang Disalurkan, Biaya 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1917187684,83
5 
3 639062561,612 122,097 ,000
b
 
Residual 136084982,665 26 5234037,795   
Total 2053272667,50
0 
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a. Dependent Variable: Pendapatan Operasional 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -9795,941 10843,719  -,903 ,375 
Pembiayaan Macet ,110 ,925 ,015 ,119 ,906 
Biaya Operasional 1,676 ,112 ,903 14,914 ,000 
Pembiayaan yang 
Disalurkan 
,061 ,077 ,109 ,791 ,436 






















2,5 % 5 % 2,5 % 5 % 2,5 % 5 % 
1 12,706 6,314 31 2,040 1,696 61 2,000 1,670 
2 4,303 2,920 32 2,037 1,694 62 1,999 1,670 
3 3,182 2,353 33 2,035  1,692 63 1,998 1,669 
4 2,776 2,132 34 2,032 1,691 64 1,998 1,669 
5 5,271 2,015 35 2,030 1,690 65 1,997 1,669 
6 2,447 1,943 36 2,028 1,688 66 1,997 1,668 
7 2,365 1,895 37 2,026 1,687 67 1,996 1,668 
8 2,306 1,860 38 2,024 1,686 68 1,995 1,668 
9 2,262 1,833 39 2,023 1,685 69 1,995 1,667 
10 2,228 1,812 40 2,021 1,684 70 1,994 1,667 
11 2,201 1,796 41 2,020 1,683 71 1,994 1,667 
12 2,179 1,782 42 2,018 1,682 72 1,993 1,666 
13 2,160 1,771 43 2,017 1,681 73 1,993 1,666 
14 2,145 1,761 44 2,015 1,680 74 1,993 1,666 
15 2,131 1,753 45 2,014 1,679 75 1,992 1,665 
16 2,120 1,746 46 2,013 1,679 76 1,992 1,665 
17 2,100 1,740 47 2,012 1,678 77 1,991 1,665 
18 2,101 1,734 48 2,011 1,677 78 1,991 1,665 
19 2,093 1,729 49 2,010 1,677 79 1,990 1,664 
20 2,086 1,725 50 2,009 1,676 80 1,990 1,664 
21 2,080 1,721 51 2,008 1,675 81 1,990 1,664 
22 2,074 1,717 52 2,007 1,675 82 1,989 1,664 
23 2,069 1,714 53 2,006 1,674 83 1,989 1,663 
24 2,064 1,711 54 2,005 1,674 84 1,989 1,663 
25 2,060 1,708 55 2,004 1,673 85 1,988 1,663 
26 2,056 1,706 56 2,003 1,673 86 1,988 1,663 
27 2,052 1,703 57 2,002 1,672 87 1,988 1,663 
28 2,048 1,701 58 2,002 1,672 88 1,987 1,662 
29 2,045 1,696  59 2,001 1,671 89 1,987 1,662 
30 2,042 1,697 60 2,000 1,671 90 1,987 1,662 
 
LAMPIRAN 5 
F  Tabel  Statistics  
                                                             
1
 Setiawan dan Endah Dwi Kusrini, Ekonometrika (Yogyakarta: C.V Andi, 2010), hlm. 255. 
 
(Level Of Significance  0.05) 
                                 df 1                                Df1 
df2 1 2 3 4 5 DF2 1 2 3 4 5 
1 161.448 199.500 215.707 224.583 230.162 61 3.998 3.148 2.755 2.523 2.366 
2 18.513 19.000 19.164 19.247 19.296 62 3.996 3.145 2.753 2.520 2.353 
3 10.128 9.552 9.227 9.117 9.013 63 3.993 3.143 2.751 2.518 2.361 
4 7.709 6.944 6.591 6.388 6.256 64 3.991 3.140 2.748 2.515 2.358 
5 6.608 5.786 5.409 5.192 5.050 65 3.989 3.138 2.746 2.513 2.356 
6 5.987 5.143 4.757 4.534 4.387 66 3.986 3.136 2.744 2.511 2.354 
7 5.591 4.737 4.347 4.120 3.972 67 3.984 3.134 2.742 2.509 2.352 
8 5.318 4.459 4.066 3.838 3.687 68 3.982 3.132 2.740 2.507 2.350 
9 5.117 4.256 3.863 3.633 3.483 69 3.980 3.130 2.737 2.505 2.348 
10 4.986 4.103 3.708 3.478 3.326 70 3.978 3.128 2.736 2.503 2.346 
11 4.844 3.982 3.587 3.357 3.204 71 3.976 3.126 2.734 2.501 2.344 
12 4.747 3.885 3.490 3.259 3.106 72 3.974 3.124 2.732 2.499 2.342 
13 4.667 3.806 3.411 3.179 3.025 73 3.972 3.122 2.730 2.497 2.340 
14 4.600 3.739 3.344 3.112 2.958 74 3.970 3.120 2.728 2.495 2.338 
15 4.543 3.682 3.287 3.056 2.901 75 3.968 3.119 2.727 2.494 2.337 
16 4.494 3.634 3.239 3.007 2.852 76 3.967 3.117 2.725 2.492 2.335 
17 4.451 3.592 3.197 2.965 2.810 77 3.965 3.115 2.723 2.490 2.333 
18 4.414 3.555 3.160 2.928 2.773 78 3.963 3.114 2.722 2.489 2.332 
19 4.381 3.522 3.127 2.895 2.740 79 33.962 3.112 2.720 2.487 2.330 
20 4.351 3.493 3.098 2.866 2.711 80 3.960 3.111 2.719 2.486 2.329 
21 4.325 3.467 3.072 2.840 2.685 81 3.959 3.109 2.717 2.484 2.327 
22 4.301 3.443 3.049 2.817 2.661 82 3.957 3.108 2.716 2.483 2.326 
23 4.279 3.422 3.028 2.796 2.640 83 3.956 3.107 2.715 2.482 2.324 
24 4.260 3.403 3.009 2.776 2.621 84 3.955 3.105 2.713 2.480 2.323 
25 4.242 3.385 2.991 2.759 2.603 85 3.953 3.104 2.712 2.479 2.322 
26 4.225 3.369 2.975 2.743 2.587 86 3.952 3.133 2.711 2.478 2.322 
27 4.210 3.354 2.960 2.728 2.572 87 3.951 3.101 2.709 2.476 2.319 
28 4.196 3.340 2.947 2.714 2.558 88 3.949 3.100 2.708 2.475 2.318 
29 4.183 3.328 2.934 2.701 2.545 89 3.946 3.099 2.707 2.474 2.317 
30 4.171 3.316 2.922 2.690 2.534 90 3.946 3.097 2.705 2.472 2.315 
31 4.160 3.305 2.911 2.679 2.523 91 3.946 3.098 2.706 2.473 2.316 
32 4.149 3.295 2.901 2.668 2.512 92 3.945 3.095 2.704 2.471 2.313 
33 4.139 3.285 2.892 2.659 2.503 93 3.943 3.094 2.703 2.470 2.312 
34 4.130 3.276 2.883 2.650 2.494 94 3.942 3.093 2.701 2.469 2.311 
35 4.121 3.267 2.874 2.641 2.485 95 3.941 3.092 2.700 2.467 2.310 
36 4.113 3.259 2.866 2.634 2.477 96 3.940 3.091 2.699 2.466 2.309 
37 4.105 3.252 2.859 2.626 2.470 97 3.939 3.099 2.698 2.465 2.308 
38 4.098 3.245 2.852 2.619 2.463 98 3.933 3.089 2.697 2.465 2.307 
39 4.091 3.238 2.845 2.612 2.456 99 3.937 3.088 2.696 2.464 2.306 
40 4.085 3.232 2.839 2.606 2.449 100 3.936 3.087 2.696 2.463 2.305 
41 4.079 3.226 2.833 2.600 2.443 101 3.935 3.086 2.695 2.462 2.304 
 
42 4.073 3.220 2.827 2.594 2.438 102 3.934 3.085 2.694 2.461 2.303 
43 4.067 3.214 2.822 2.589 2.432 103 3.933 3.085 2.693 2.460 2.303 
44 4.062 3.209 2.816 2.584 2.427 104 3.932 3.084 2.692 2.459 2.302 
45 4.057 3.204 2.812 2.579 2.422 105 3.932 3.083 2.691 2.458 2.301 
46 4.052 3.200 2.807 2.574 2.417 106 3.931 3.082 2.690 2.457 2.300 
47 4.047 3.195 2.802 2.570 2.413 107 3.930 3.081 2.689 2.457 2.299 
48 4.043 3.191 2.798 2.565 2.409 108 3.929 3.080 2.689 2.456 2.298 
49 4.038 3.187 2.794 2.561 2.404 109 3.928 3.080 2.688 2.455 2.298 
50 4.034 3.183 2.790 2.557 2.400 110 3.927 3.079 2.687 2.454 2.297 
51 4.030 3.179 2.786 2.553 2.397 111 3.927 3.078 2.686 2.453 2.296 
52 4.027 3.175 2.783 2.550 2.393 112 3.926 3.077 2.686 2.453 2.295 
53 4.023 3.172 2.779 2.546 2.389 113 3.925 3.077 2.685 2.542 2.295 
54 4.020 3.168 2.776 2.543 2.386 114 3.924 3.076 2.684 2.451 2.294 
55 4.016 3.165 2.773 2.540 2.383 115 3.924 3.075 2.683 2.451 2.293 
56 4.013 3.162 2.769 2.537 2.380 116 3.923 3.074 2.683 2.450 2.293 
57 4.010 3.159 2.766 2.534 2.377 117 3.922 3.074 2.682 2.449 2.292 
58 4.007 3.156 2.764 2.531 2.374 118 3.921 3.073 2.681 2.449 2.291 
59 4.004 3.153 2.761 2.528 2.371 119 3.921 3.072 2.681 2.448 2.290 
60 4.001 3.150 2.758 2.525 2.368 120 3.920 3.072 2.680 2.447 2.290 
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